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BAB. I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya pelaksanaan pembangunan nasional berarti
pelaksanaan pembangunan seluruh daerah yang ada di wilayah
kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan daerah - daerah
merupskan manipestasi dan bagian integral déri pembangunan
nasional. Ini berarti bahwa dalam menganalisa dan meninjau
aspek-aspek pembangunan nasional, maka seluruh daerah harus
dilihat sebagai suatu kesatuan.

Undang-undang no 5 tahun 1974 tentang Pokok - pokok
Pemerintahan Daerah telah mengatur pemberian otonomi yang
lebih besar kepada daerah., Hal ini berarti pula bahwa seti-
ap Pemerintah Daerah harus beruvaya mencari usaha - usaha
dan menciptakan penyediaan sarana-sarana yang dapat mengha-
silkan pendapatan untuk menunjang pembangunan daerah terse-
but vyang pada gilirannya diharapkan akan mendorong daerah
daerah untuk lebih mandiri.

Pasar merupakan salah satu sentral kegiatan perekonomi
an. Adanya pasar dapat menimbmlkan efek keramaian pasar,
yaitn adanya vertokoan, kios-kios, jongko-jongko dan peda -
gang kecil lainnya yang menrakibatkan terjadinya perputaran
roda perokonomian dengan bertemunya para pembeli dan penju-
al di sekitar vasar teréebut.

Penyediaan sarsna pasar selain davat memperluas lapang

lapangan.....



lapangan ker ja, menambah/meningkatkan taraf nidup dan
. income pedagang, juga jika dikelola dengan baik akan
memberikan sumbangan yang besar kepada Pemerintah Daerah,
karena pasar merupakan salah satu sumber pendapatan
daerah, yaitu pend@patan retribusi pasar.

Sesual dengan perkembangannya, dimana fuﬁgsi pasar
telah dirasakan manfaat -dan ekonomisnya oleh masyarakat
secara langsung, dalam hal ini Pemerintah Daerah merasa
perld mengadakan penyempurnaan-penyempurnaan dari segi
pelayanannya, aku@tansinya, dan tekhnis pencarian dana
bagi pemerintah daerah itu sendiri.

Sistem akuntansi merupakan salah satu alat yang da-
pat membantu lancarnya suatu prganisasi dalam mencapai
tujuannya, mempunyai peranan penting. Adanya sistem akun
tansi yang baik sangat diperlukan dalam penyempurnaan
atas kebi jaksanaan-kebi jaksanaan, kelemahan, dan penetap-
an prosedur-prosedur kegiatan.

Upaya mencipﬁakan sistem yang baik itu, sebagai da-
sar untuk mengurangi kelemahan dan melaksanaan kebi jaksa-
naan meningkatkan pendavztan asli daerah, tel;h diwvujud -
kan oleh pemerinﬁah Kotamadya Daerah Tingkat II Bogor,
melalui Surat Keputusan Walikotamadya No.974/SK.462.HOT /
16 April 1986, adtara lain dengan menyempurnakan sistem
’pengelolaan retribusi pasar yang dikelola oleh Instansi
DINAS PASAR DAN INFORMAGI HARGA, yaitu dengan merubah

bentuk..oo...



bentuk formulir /pengelolaannya dari gistem karcis

menjadi sistem kartu.

Memperhatikan, bahwa penyempurnaan diatas telah
menunjukan hasil yang nyata jauh lebih besar dibandingkan
dengan sistem sebelumnya (karcis), maka penulis merasa
tertarik menelitinya untuk mengetahui peranan dan penga-
ruh formulir sebagai suatu elemen sistem akuntansi dalam

meningkatkan pengendalian intern pendapatan asli daerah.
Oleh karena itu penulis memberi judul penelitian ini

yaitu "PERANAN FORMULIR SEBAGAI SUATU ELEMEN SISTEM AKUN-

TANSI bALAM MENINGKATAKAN PENGENDALIAN INTERN PENDAPATAN
RETRIBUSI PASAR DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II BOGOR ",
yéng merupakan suatu studi perbandingan antara sistem

karcis dengan sistem kartu.

1.2. Identifikasi Masalah

Dengan menganalisa dan melihat berbagai aspek yang
berhubungan dengan pengelolaan retribusi pasar, ternyata
perubahan dari segi formulirnya merupakan faktor yang
membawa efek penting. Dalam hubungan inilah penulis
mengidentifikasi masalah ditinjau dari ségi sistem
akuntansi, yaitu:

(a) Bagaimana prosedur pengelolaan retribusi  pasar

dengan ﬁenggunakan sistem karcis.

(b)eeess
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(b) Bagaimana prosedur pengelolaan retribusi pasar
dengan menggunakan sistem kartu.

(c)'Sejauhmaﬁakah peranan dan pengaruh formulir
sebagai suatu elemen sistem akuntansi dalam

meningkatkan pengendalian intern pendapatan

daerah Kotamadya Bogor.

Sehubungan déngan masalah-masalah diatas, penulis
mengajukan hipoteéa bahwa " Pemakaian jenis - jenis
formulir tertentu;mempunyai'peranan atau pengaruh yang
cukup penting terhédap peningkatan pengendalian intern

xhususnya pengendalian intern pendapatan retribusi

daerah, "

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melihat
dan meneliti sejauhmana peranan dan pengaruh formulir
sebagai suatu elemen sistem akuntansi dalam meningkatkan
pengendalian intern pendapatan daerah Kotamadya Bogor.

Sedangkan t?;uannya adalah untuk memenuhi salah
'.satu syarat dalam menempuh hendapatkan gelar sarjana
(S.1) jurusgn akuntansi pada Fakultas Ekonoqi Univer-
sitas Pakuan Bogpr.

1.4. Kegunaan Penelitian.

Setelah di%akukan penelitian dan hasilnya disajikan
kedalam bentuk skripsi ini, penulis mengharapkan hasil-

hasilnya.eeee.



nya dapat bermanfaat untuk;

ae

b.

C.

d.

Penulis

Dengan disusunnya skripasi ini, penulis dapat
memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi

di Pakultas Ekonomi Universitas Pakuan, serta dapat

menambah wawasan sejauhmanakah peranan dan pengaruh
formulir sebagai suatu elemen. sistem akuntansi dalam

meningkatkan pengendalian intern pendapatan.

Dinas Paéar dan Informasi Harga Kotamadya Bogor.

Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui ketepat

gunaan dan kefektifan atas keberhasilan sistem kartu

sebagai alat pengelolaan retribusi pasar yang pertama

kali digunakan di wilayah Bogor.

Lembaga Pakultas Ekonomi Universitas Pakuan
Yaitu sebagai suatu bukti perwujudan peraturan

yang mengharuskan seluruh mahasiswa yang akan menyele
saikan studinya untuk membuat skripsi. Dan sebagai

pustaka masalah akuntansi pada perpustakaan fakultas

ekonomi. .

Pihak lainnya

Khususnyé untuk mahasiswa jurusan akuntansi dan
\

umumnya para pembaca, dapat menambah.pengetahuan dan

wawasan tentang peranan. formulir.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Para ahli ekonomi dan lingkungan mengingatkan kepada
kita, bahwa hidup dalam dunia. ini dengan sumber- sumber

yang terbatas. Ki#a harus memakai. sumber alam, manusia
(pekerja), dan finansial (modal) dengan bijaksana, sehing
.gafkifé dapat meméximalkan:manféatnya bagi nasyapakat,
Semakin baik sistem akuntansi yang mengukur biaya  peng-
gunaan sumber-sumber ini akan semakin baik keputusan
keputusan yang dﬁbat dibuat untuk mengalokasikan ~° biaya
tersebut. ( 9 ; h. 1)

Sejauh informasi akuntansi memenuhi kebutuhan diatas
berarti sistem a#untansi dapat menunaikan tujuan utamanya
Jika kebutuhan masyarakat dan kondisi lingkungan berubah,
maka tekhnis, konsepsi, bahkan tujuan dasar sistempun

berubah pula.

Tujuan fundamental daripada sistem akuntansi dalam

setiap bidang adglah untuk memberikan atau membantu dan

menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan. Hal ini seperti apa yang dikemukakan " oleh
A.Mascove, bahwa: :
" Sistem informasi akuntansi.adalah suatu
komponen organisasi yang mengumpulkan,
i

menggoloqgkan, mengolah, menganalisa dan

mengkomunikasikan informasi keuangan yang

relevan.,....



relevan untuk pengambilan keputusan
kepada pihak - pihak luar dan pihak

dalam ",.(18 ;. h. 2).

v‘Data akuntansi adalah penting untuk pengambilan keputus
an intern. Tanpa informasi biaya dan manfaat yang
berkaitan dengan;tindakan alternatif-alternatif, :mana=.
jemen membuat keputusan dalam kgadaan gelap dan  bukan
berdasarkan fakta.

Formulir yang merupakan salah satu elemen sistem
akuntansi mempunyai peranan dalam menentukan tercapai -
nya tujuan sistem tersebut. Selain itu formulir dapat
berfungsi sebagai data, bukti, bahan informasi dalam
pengambilan kepatusan, bahkan sebagai barang yang ber -
harga . Design daripada bentuk formulir mempunyai peran
an dan pengaruh terhadap biaya, waktu, dan kelancaran
operasi usaha. Formulir yang efektif dan effisien serta
mengandung pengendalian intern akan berfungsi untuk;

(1) To determine the result of operation

(2) To keep track of assets and liabilities

of the business

(3) To zets thing done

(4) To pacilitate planning of business activities

up of performance, and adjustment of plan.

(3730 1).

w



Salah satu tﬁjuan dari sistem akuntansi menurut
Cecil Gilespie adalah efektivitas sistem pengendalian
intern. Oleh karena itu formulir sebagai suatu elemen
dari sistem akuntansi mempunyai peranan penting, baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam meningkat-

kan pengendalian;intern tersebut.

1,6. Metoda penelitian

Banyak metoda-metoda "yankg digunakan untuk melaku
kan suatu'penelitian. Penulis dalam menyusun skripsi
ini menggunakan tekhnik penelitian yaitu;

1. Library research (study pustaka)
yaitu dengan membaca teori-teori
yang ada kaitannya dengan masalah
yang akan dibahas dari - berbagai
litelatur-litelatur yang ada, kemu-
dian meramunya untuk memberikan
landasan teoritis yang kuat atas

permasalahan tersebut.

2. Field research (penelitian lapangan )
yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung untuk mengetahui
masalah-masalah yang sebenarnya
dan untuk mendapatkan data dengan

cara....b’..



cara melihat, menganalisa, dan wawan
cara untuk memperoleh informasi-in -
formasi atas catatan, prosedur, dan
kebi jaksanaan-kebi jaksanaan.Hasilnya
dibandingkan dengan. hasil library

research.

l.7. Fokasi penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan, penulis
melakukan field research (penelitian lapangan) pada kan-

tor Dinas Pasar dan Informasi Harga Kotamadya Daerah

Tingkat II Bogor@ jalan Suryakencana.

1.8, Sistimatika penulisan

Untuk memudahkan pembaca memperoleh gambaran yang
jelas dan terarah, maka penulis menggunakan sistimatika

penulisan sebagai berikut;

JUDUL
BAB., I. PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas tentang latar bela -
kang pgnelitian, identifikasi masalah, maksud
dan tujuan, metoda penelitian, lokasi peneliti-

an daq sistimatika. penulisan.

Bab.II.. o ¢ @



BAB. II.

BAB.III.

BAB. IV.
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TINJAUAN‘PUSTAKA

Bab‘ini dibagi kedalam 5 (lima) bagian.

Bagian pértama.membahas pengertian, tujuan dan
elémen sﬁstem akuntansi. ﬁagian kedua membahas
pengertfan, fungsi, jenis/bentuk formulir dan
kriteria formulir yang baik. Bagian ketiga mem-
bahas pengertian dan tujuan pengendalian intern
Bagian keempat membahas pengertian pendapatan
daerah, retribusi sebagai suatu sumber pendapat
an daerah dan jenisnya, serta sistem pengendali
an intern pendapatan retribusi pasar. Bagian
terakhir membahas hubungan sistenm ékuntansi

dengan pengendalian intern dan peranan formulir
sebagai‘suatu elemen sistem:*akuniansi dalam
meningk§tkan pengendalian intern pendapatan

daerah.‘

OBJEK DAN METODA PENELITIAN

Bab ketiga ini dibagi kedalam tiga bagian
yaitu opjek penelitian yang membahas kegiatan
operasiiDinas Pasar dan struktur organisasinya.
Bagian Fedua mas;ah petoda penelitian yang

digunakﬁn.

HASIL qAN PEMBAHASAN

Bab in% dibagi kedalam hasil dan pembahasan.

Bagian....."
|



BAB. v.
BAB, VI.
BAB.VII.
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Bagian hasil membahas pengelolaan retribusi

pasar sistem karcis dan kartu. Hal itu kemudian
dibahas untuk mengetahui peranan kedua formulir
tersebut terhadap peningxkatan pengendalian inte

rn pendapatan hasilnya.

RANGKUMAN KESELURUHAN
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
RINGKASAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

PENUTUP
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BAB. II
TINJ AUAN PUSTAKA

Sistem Akuntansi

2.1.1. Pengertian sistem akuntansi

Seperti kata pribahasa bahwa rambut sama hitam

akan tetapi pendapat akan berbeda. Banyak ahli-ahli
/pakar dibidang akuntansi yang mengarang buku -buku
masalah akuntansi memberikan pengertian yang berbe-
dan-beda terhadap sistem akuntansi. Kalau diarti-
kan secara terpisah kata demi kata, sistem adalah;
" A system is a network of related
procedures developed according to
one integrated scheme for refor -
ming a major activity of business",.
(#3: 3l h. 2)
Definisi diatas menekankan, bahwa sistem itu adalah
prosedur untuk menjalankan tujuan utama perusahaan.
Hal ini bisa dibandingxan dengan pendapat Murdick &
Ross dalam bukunya halaman 9, mendefinisikan sistem
sebagai;
L IO B is aset of elemen forming
an activity or processing procedur
/scheme seeking a common goal or
goals by operating on data........

and/or matter ".
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Sedangkan mengenai axkuntansi itu sendiri,
sebuah orgaﬁisasi para akuntan di Amerika, yaitu
American Institutte of Certified Public Accountants
(AICPA) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut:

" Akunﬁansi adalah suatu kegiatan jasa,
Fungsinya adalah menyediakan data
kwan%itatif, terutama yang mempunyai
sifat keuangan, dari kesatuan usaha
ekonomi yang dapat digunaxan dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan

dalam memilih alternatif - alternatif

dari suatu keadaan,"e-—--—-- ¢ ; h. 83)

Setelah sedikit diuraikan pengertian dari pa<
da sistem aan aKuntansi secara terpisah, maka yang
dimaksud dengan sistem akuntansi menurut Pyle and
Larson adalah;

" An accounting systems consist of the

business paper, record, and report
plus the procedures thatl are used in
reporting transaction and reborting
their effects." -—— (115 ; h. 189 )

Dari definisi diatas jelas, bahwa sistem akun-

tansi itu terdiri dari atau merupakan -businesspaper

catatan.....
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|
catatan, laporan dan prosedur. Yang dimaksud busi -

ness paper menurut Gilespie adalah kertas yang digu
nakan untuk pelakukantpencatatan pertama atas tran-
éaksi-transaksi.

Pyle and Larson memasukan laporan ( report )
sebagai unsur dari sistem akuntansi. Mereka sependa
pat dengan Neuner and Neuner yang memasukan laporan
sebagal elemen sistem akuntansi. Pendapat Neuner
adalah; |

" Sistem akunting adalah suatu organisasi

dari formulir - formulir, catatan, 1la-
poran yang erat dikoordinasikan  untuk
memberikan pasiiitas kepada pimpinan
peruéahaan melalui penetapan informasi
infogmasi dasar yang dibutuhkan,te—=ee-
(6 ; n,.8)

Begitu;auga Kohler's memasukan laporan sebagai
unsur sistem akuntansi, hal ini bisa dilihat dari
pendapatanya dibawah ini;

Accounting system;
a. "The principle, method, énd procedure
relating to incurence, classificati-

on, recording, and reporting of the

transaction of an organization.

boooo.ooo
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b, "The book, record, voucher, files,

"and relating supporting data
resalting from the aplication of

the accounting process,accounting
data.” --- (719 ; h, 14 )

Dari definisi diatas, Kohler's selain memasukan
laporéh sebagai unsur sistem akuntansi, . juga
memberikan gambaran yang. lebih luas lagi dlbanding -
kan dengan pendapat—pendapat lainnya. Baik pendapat
Pyle/Larson, Neuner, maupun Kohler's mengenai unsur
laporén iniitidak.sependapat‘dengah Stettler - atau
Fess/Nesswonger. Mereka berpendapat bahwa laporan
- adalah hasil dari sistem akuntansi bukan unsurnya.
Pendapat tersebut bisa dibandingkan dengan pendapat
Stettler dibawah ini, bahwa;

" Accounting systems may be defined as

i form; record,.procedures, and devises

used to process data concerning the
operating an economic entity to
produce_the_feedback_ip_the form __of

Statement_and report necessary for

management to control those operation
and for such interested groﬁp on

stocﬁholders, creditor,and governemen
agen?iea to judge the effectiveness

of the operation. "==-( 4 ; h, 40 )

| -~
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Untuk lebih jelas lagi mengenai unsur laporan
ini Fess ang Nesswonger berpendapat;
" Sarana dengan mana pimpinan perusahaan
: mehdapatkan informasi untuk digunakan
dalaﬁ pengendalian /meminéin kegiatan

kegiatan perusahaan dan dalam membuat

laporan-laporan kepada pemilik, credit

or, dan pihak lainnya yang berkepen-
tingan, disebut sistem akuntansi,"e--
(9 ; h. 281 )
Pendapét-pendaﬁat wengenai sistem  akuntansi
diatas, satu sama lainnya tidak jauh berbeda, ter -

utama mereka memasukan prosedur, formulir, dan cata

tan sebagai sistem akuntansi. Perbedaan pendapat
mengenai "léporan (report)" diantara para pakar
diatas, penulis : sependapat dengan Stettler

atau‘Fess/Ngsswonger, karena tujuan daripada sistem
akuntansi salah satunya yaitu harus dapat menyedia-
Kan informaéi/laporan yang cepat dan tepat pada
waktunya (¢ihat tujuan sistem akuntansi halaman
berikutnya).
Dengan‘demixian dapatlah disimpulkan, bahwa
sistem akuntansi itu merupakan prosedur, formulir,
1

catatan-catatan, business paper, dan alat lainnya

yang dikoordinasikan untuk menghasilkan informasi
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2.1.2. Tujuan sistem akuntansi
|

Cecil Gillespie memberikan pendapat, bahwa
tujuan umum daripada sistem akuntansi adalah:

1) To i@prove the information provided by the
system in quality timeliness or .structure
of the information;

2) To i@prove the accounting contrdl and
internal check that is té improve the depen
dabiiity of accounting information and to
proﬁide complete record of accoultability
for the protection of the assets of the
bus;ness;

3) To decrease clerical cost keeping the record
(3 ; he 7 )

Dari kétiga tujuan diatas berarti sistem akun-
tansi itu hérus mengandung prinsip tujuan cepat,
aman, dan mprah. Yang dimaksud dengan cepat berarti
hasil dari sistem tersebut harus mampu menyediakan
data atau informasi yang dapat digunakan tepat pada
waktunya. Aman berarti sistem akuntansi itu dapat
digunakan sebagai alat kontrol, meyediakan informa-
si yang dagat dipercaya, dan menyiapkan kelengkapan
catatan-catatan yang dapat mengamankan harta milik
perusahaanl Dan murah, berarti biaya penyelenggara-
annya relatif lebih kecil dibandingkan dengan man-

faat yang diperoieh.
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Selain tyjuan umum tersebut, sistem akuntansi
dimaksudkan untuk menyediakan informasi sebagai

alat pembantq bagi para pemakai yang akan membuat
keputusan-keputusan ekonomi (economic. decission ),

diantara tindakan—tindakan.aiternatifyang tersedia
pada mereka, seperti yang dikemukakan para ahli

akuntansi diPawah ini,

" Sistem akuntansi adalah..............
untuk memberikan pasilitas kepada
pimpigan melaui penetapan ~ penetapan
infofmasi dasar yang dibutuhkan, "——--

(lihat halaman 14)

" Accoﬁnting systems may be defined as
....;....... to produce the feedback
in the form of statement and report
necessary fér management to control
those operation and for such intres -
ted groups.........." (libat hal. 15)

Dari definisi-definisi diatas, maka dapatlah

disimpulkan, bahwa tujuan umum sistem akuntansi

adalah untuk menjaga harta perusahaan dan menyedia-
kan inform?si-informasi yang cepat dan dapat diper-
caya bagi manajemen dalam rangka pengambilan kepu-

tusan deng,“an biaya yang tidak mahal. |
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2.1.3. Elemen-elemen suatu sistem akuntansi

Kalau dilihat dari definisi-definisi sistem
akuntansi diétas, terdapat adanya perbedaan pen-
dapat mengenai unsur-unsurnya. Beberapa pengarang
memasukan bdok, files, report, principle, method,
voucher, business paper dan sebégainya‘ sebagai
suatu elemen dari sistem akuntansi. Sedangkan Zaki
Baridwan dalam bukunya halaman 2 mengemukakan, bah
wa elemen sistem akuntansi terdiri dari;

(1) Buku < buku catatan

(2) Prosedur

(3) F b rmulir

(4) Alat -alat

Dan elemen-elemen seperti voucher, book, files dan

sebagainya;sebagaimana dikemukakan diatas, bisa
dianggap atau sudah tercakup kedalam empat poin
tersebut. |

Add.1. Buku - buku catatan

Yang dimaksud dengan buku catatan disi
ni, yaitu buxu-buku yang digunakan dalam

melakukan pencatatan yang terdiri dari buku

jurnal dan buku besar.

Buku.....’
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Buku jurnal

Untuk perusahaan yang masih kecil, dimg
na s;stem akuntansinya masih sederhana dapat
digunakan satu Jurnal umum. Untuk perusahaan
besar dimana transaksinya. sudah banyak dan
sering terjadi, diperlukan jurnal - jurnal
lainqya. |

Buku jurnal merupakan buku catatan per-
tama‘atau book of original entry, yaitu tem-
pat pertamakali transaksi dicatat kedalam
buku tersébut. Ada beberapa jenis dari buku
jurnal ini, seperti jurnal pembelian, penju-
alan, penerimaan dan pengeluaran kas, barang
dén éebagainya.

Buku Besar.
Perkiraan-perkiraan yang digunakan da-

lam menyusun daftar-daftar keuangan perusaha

" an dan perkiraan dikumﬁulxan dalam satu buku

disebut buku besar (ledger) atau Book of
final entry. Buku besar ini digunakan untuk
menyortir dan mengikhtisarkan informasi -
info;masi yang dicatat dalam buku jurnal.

Perkiraan—-perkiraan yang ada dalam buku

besar banyak jenisnya dan dibagi kedalam dua

kelohpok, yaitu;
perkiraan....
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- Perkiraan - perkiraan yang nampak pada
Neraca
- Perkiraan - perkiraan yang nampak. pada

daftar/ikhtisar laba - rﬁgi (income state -

ment )

Add.2. ? rosedur

| Yang dimakud dengan prosedur,W. Gerald

Cole memberikan. pengertian sebagai;
"Prosedur ialah suatu urut-urutan
pekerjaan, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam satu bagian
atau lebih, disusun untuk menja-
min adanya perlakuan yang sera-
gam terhadap transaksi transaksi
yang sering terjadi." (18; h,1)

- Sedangkan prosedur menurut Kohler's ialah :
"Procedure......any routinization
of practises followed carrying
out an authorized function of
operation.” (19 ; h.. 48)

Prosedar ini harus diciptakaﬁ sedemikian

rupa agar tidak memakan waktu dan biaya

yang tidak effisien, serta menunjukan ada-
nya pemisahan -fungsi dan otorisasi yang

dapat.ceeces
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dapat dipertanggungjawabkan untuk memberikan
urut-urutan tindakan, terciptanya  kelancaran

dan pengendalian harta perusahaan.

Add.3.Formulie

Formulir merupakxan unsur pokok dalam
sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk
mencatat suatu transaksi pada saat terjadinya
sehingga menjadi bukti tertulis dari transak-
si yang terjadi, juga dapat digunakan untuk

melakukan pencatatan lebih lanjut.

Add.4.Alat - alat
Yaitu alat-aiat yang digunakan dalam
mendukung proses sistem.akuntansi, seperti
meéin hitung, mesin tik, kbmputer, alat tulis

dan sebagainya.

2.2. Formullr sebagal suatu elemen sistem akuntansi

2.2.1. Pengertian formulir

Stettler memberikan pengertian bahwa;

"Porms are used to transit
information (purchase order )
give notification of action ta-

ken (invoice), authorize actien
(shipping order), and of oie....
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importance t0..evveeeiecceennnns
has happened."-- ( 4,; ha 48 ) .

 Jadi yang dimaksud formulir menurut penger
tian diatas, yaitu seperti faktur,_surat permin

tasn pembelian dan surat perintah pengiriman.

Sedangkan Kohler's dalam kamus akuntansi-
nya memberikan pengertian formulir sebagai;
1) «........i8 a document arranged for
the entry data or gther information;
- 2) (Computers) a document containing
printed information as well as
a location for entering user suplied

information.--("19.; h.. 223 )

Kohler's tidak menyebutkan satu persatu
yang dimaksud dengan formulir, tapi Ia menyebut
“kan, bahwa semua bentuk dokumen yang disusun
untuk memasukan data atau informasi disebut
formulir, termasuk berupa perangkat - perangkat
dalam komputer,

Yang dimaksud dokumen dalam sistem akuntan
si banyak jumlahnya dan bervariasi, dimana kebu
tuhannya tergantung kepada jenis dan keinginan
daripada organisasi itu. sendiri. Seperti faktur

order pembelian, buku tambahan, jurnal, kartu jam
kei‘jaaoo-o-o
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kefja, rekonsiliasi bank, dan sebagainya. Semua
dokumen atas transaksi asli dan catatan yang
beftalian dimana transaksi dimasukan, adalah
bagian penting dari suatu sistem, tetapi Kketi-
dag lengkapan dokumen'biasanyé"akan menimbulkan
maéélah besar pada segi pengontrolannya.
. Pormulir/dokumen haruslah lengkap  untuk
menjamin ketepatan yang wajar, dimana semua
harta dapat dikontrol/diawasi sebagaimana mesti
nya dan semua transaksi dapat dibuktikan secara
beﬁar. |
Dengan demikian, bahwa formulir adalah
dokumen-dokumen untuk memasukan data atau
informasi Yang digunakan untuk mencatat, membe-

rikan informasi; perintah, otorisasi didalam

suatu organisasi.

.2.2.2.Eungsikformulir

Seperti yang dikemukakan oleh Kohler's di

atas, bahwa formulir itu berfungsi untuk memasuk
an data atau informasi. Selain itu’ yang 1lebih
penting fungsi formulir dalam sistem akuntansi
adalah untuk .
(a) Menentukan hasil kegiatan perusahaan

Peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan

mewnbuat.ecseees
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membuat distribusi dan pembuatan laporan-

laporan untuk pimpinan
(b) Menjaga aktiva dan hutang-hutang perusahaan
Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan

rekening-rekening, sehihgga dapat diketahui
saldo masing-masing. rekening.
(¢) Memerintahkan mengerjakan suatu pekexrjaan
- Peranan ini dapat dilihat antara lain dari
penggunaan surat perintah pengifiman Barang
- barang dan penggunaan surat perintah pem—
belian (purchase order) agar dibelikan ba-
rang-barang.
(d) Untuk menmudahkan penyusunan rencana-renca-
| na kégitan, penilaian hasil-hasilnya . .dan

~ penyesuaian rencana-rencana.--(.18 ;. h.4-5 )

Pada umumnya formulir yang digunakan dalam
melakukan. pungutan.retribusi pada instansi peme
rintah berbentuk formulir yang sudah dicetak
berupa karcis atau kartu.

Seperti yang telah dijelaskan dimuka,bahwa
formulir mempunyai beberapa fungsi. Begitu Juga
karcis dan kgrtu ini berperan sebagai.alat pe-
mungutan hasil retribusi dengan cara menukar -
kannya. Selain itu, pada dasarnya karcis +dan

kartu tersebut merupakan barang berharga - atauw
barange......
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barangikuasi, karena setiap lembar karcis atau kartu
mempunyai nilai nominalnya. Oleh karena itu, perlu
formul;r tersebut harus mendapatkan pengamanan dari

kerusakan, kehilangan, pencurian, dan hal lainnya.

2.2.3.§Jenis dan bentuk layout formulir

Jenis formulir antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya banyak yang sama, bahkan seperti
Jenis formulir (dokumen) faktur, jurnal, buku- buku
dan se?againya,Tetapi bentuk layoutnya akan berbeda
Mereka merencanakan iayout formulir disesuaikan de-
ngan keinginan, kebutuhan, dan jenis perusahaannya.

Ada beberapa hal yang periu diperhatikan dalam
merencanakan design pencetakan formulir, yaitu;

(1) Form layout, which has to do with what is

| on the form; the coldmnar arrangement, text
and spacing;

(2) Mechanical features of the form themselves,

such as paper specification ( kind, grade ,
weight and colour )size form, .spot carbon,
punching;

(3) The possibilities of eliminating separate

writing.
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Layout formulir/business paper

Yéng dimaksud dengan layout yaitu merencanakan
pencetakan formulir. Angka atau kalimat apa yang
harus ﬁampak dalam formulir, berapa jumlah kolég
yang d;butuhkan dan berapa ukuran luas tiap kolomnya
kertas%aenis apa yang akan digunakan,.dan apakah pe-
makaian formulir tersebut akan menggunakan suatu
alat bérupa mesin ? .

‘Pertanyaan-péftanyaan diatas merupakan hal -hal
yang penting dalam merencanakan layout suatu formu-
lir, karena hasil layout ini axan berpengaruh terha-
dap effisiensi usaha, biaya, waktu, dan efektivitas
pelaxsanaannya. . '

Kalimat-kalimat, angka, luas kolom dan design-
nya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan mencermin
kan fupgsinya, sehingga pemakai mendapat informasi
dari isi formulir tersebut. Tulisan-tulisannya harus
jelas dan tidak mudah dihapus untuk menghindarkan
adanya peniruan dengan cara dihapus.

Pada umumnya formulir masih dibuat dari kahan
kertas. Pemakaian xertas untuk forwulir ini perlu
perencanaan dengan baik, dari segi jenisnya, berat,
ukuran maupun warnanya. Pemaxkain kertas yang tidak
baik berakibat formulir tersebut cepat rusak, begitu

juga pemakaian kertas yang baik biayanya akan mahal.
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Demikian pula kualitas, berat kertas yang dipa-

kai untuk formuiir harus cocok dengan pemakaiannya
dan persyaratan penyimpanan (retensi). Jenis yang
berani/qenyolbk,tebal, warna bervariasi dan warna
teduh hérus dipakai secara bebas untuk menonjolkan
aspek—agpek penting dari formulir untuk memisahkan
bagian-bagian tertentu atau ‘untuk membantu kesan dan
pemanfaétan para pemakai data dalam formulir.

quran besar formulir harus konsisten dengan
. ukuran apapun yang telah distandarkan yang diperguna
kan diseiuruh organisasi. Gillespie (h.87) menyebut
kan standar formulir yang umum/pantas digunakan, ya-
itu dengan ukuran 8,5 cm x 11 cm atau 11 x 17 cm.

Ukuran besar yang telah Qipilih untuk suatu for
mulir tertentu, tentunya harus menyediaxan ruangan
yang cukup untuk mencatat semua data yang diperlukan
tetapi juga harus memperhatikan persyaratan bagi
filling, penjilidan atau pengeposan.'Jika formulir
dikirimkan per pos, nama dan alamat si alamat harus
ditempatkan pada suatu posisi yang akan tampak dalam
jendela suatu amplop (sampul) seperti amplop telegram

Menurut Barry E.Cushing kebanyaian formulir tei
diri dari 4 unsur pokok; 1) pengenalan/introduksi,
2)intruksi (bagaimana cara mengisinya dan apa yang
harus dikerjakan terhadap formulir tsb.),3) isi uta-

ma (maiq Body), 4) Kesimpulan.--(13 ; h. 56 )
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Tujuan daripada layout adalah agar formulir

yang dicetak tersebut dapat berfungsi sebagaimana

mestinya, sehingga perlu bentuk layout direncanakan

denganlbaik.

(h.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Untuk membentuxrlayout yang baik, Gillespie,
82 - 83) menyebutkan beberapa langkah, yaitu;

Tentukan tujuannya secara.tepat dan isinya ha -
rus menunjukan fungsinya secara jelas;

Ad§nya penegasan informasi dalam formulir ter-
sebut untuk menunJukap darimana sumbernya data
tersebut, supaya pemaxai memperoleh informasi
dari yang ia tulis;

Jika axan digunakan suafu alat berupa mesin,
tentukan kalimat-kalimat atau susunannya. Misal
luas spasi untuk mesin tik;

Luas ukuran formulir sesuaikan dengan standar
kertas supaya tidax berlebihan;

Dalam hal penulisan kata atau ahgxa yang ber -
ulang-ulang dilakukandengan memaxai kertas kar-
bon atau duplixat, tentuxan angké/;alimat yang

tetap dan yang berubah-ubah.

(6) Untuk formuiir yang axan menggunaxan mesin tik

(7)

atau mesin lainnya, buat bagan / denah formulir
yang Kasar untuk menyiapkan spasi dan informasi

Buat salinan layout yang haius untuk dicetak.
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2.2.4., Kriteria formulir yang baik

Pormuiir didalam sistem akuntansi digunakan
untuk berbagai tujuan, seperti untuk rekening,
jurnal, pencatatan jam kerja atau bukti transaksi.
Karena‘formulir mempunyai. peranan yang penting
dalam ?encapai tujuan perusahaan, maka dalam meren
canaxan design formulir perlu dipertimbangkan be-
berapaihal, supaya memenuhi kriteri formulir yang
baik.

Yang dimaksud foruulir yang baik, Zaki Barid
Qan menyeoutkan beberapa kriteria, diantaranya;

(1) Pormulir yang digunakan harus mencakup semua
informasi yang dibutuhkan. Untuk kolom -kolom
yang akan diisi aengan angka, harus dipastikan
bahwa kolom-xolom itu cukup lebar, sehingga
akan cuxkup untuk menaipung angka-angka terse ="
but. Kata-kata yang selalu dituliskan dalam
formulir sebaiknya dicetak sehingga tidak per-
lu menulis perulang-ulang;

(2) Formulir yang dibuat dengan memaxal tembusan,
sebaiknya warnanya dibedakan dan pada masing
masing tembusan dicetak nama bagian yang akan
diberi tembusan.

(3) Semua formulir sedapat mungkin diberi nomor

urut....
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uru} yang dicetak, hal ini dapat berguna sebagai
alaf pengawasan;

Per}u ditentukan jumlah penggunaan formulir da-
lam satu periode agar penyediaannya dapat diren-

canakan, dan tidak kehabisan,--(_18.; h, 42)

Sﬁdangkan Arens and Loebbecke menyebutkan bebe-

rapa prinsip yang bertalian dengan ketepatan rancang.

an dan‘penggunaan dokumen dan catatan. Bahwa dokumen

dan catatan haruslah;

(1)

(2)

(39
(4)

Bernomor urut yang telah dicetak untuk memungkin
kan pengontroian atas doxumen yang hilang, Dan
sebagai lat pewmbantu untuk menemukan | dokumen
tersebut kalau dibutuhkan dikemudian hari;
Dibuatkan pada saat terjadinya transaksi ( pada
periode yang bersangkutan); atau segera setelah
transaksinya dilakukan. Apabila terdapat waktu
interval yang lama, catatan semakin tidak dapat
dibercaya dan kemungkinan kesalahan semakin
tinggi (mempengaruhi tujuan pehcatatan yang te-
pat pada waktunya); '

Cukup ringxas sehingga mudah dimengerti
Dirancang sedapat mungkin untuk berbagai keguna-
an, untuk mengurangi kKeanexa ragaman formulir.
sebagai contoh; rancangan dan penggunaan dari

faktur penjualan sebagaimana mestinya akan
dapat......
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dapat dipereunakan sebagai dasar pembukuan pen
jualan didalam jurnal, persetujuan pengapalan,

dasar penyusunan. statistik penjualan, dan. me-
nunjang perhitungan. komisi. penjualan;

(5) Disusun sedemikian rupa sehingga mendorong per
siapan secara tepat. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan kemudahan. penelitian intern
didaiam formulir atau catatan itu sendiri.
Sesagai contoh; dokunent tersebut bisa dileng-
kapi dengan indikasi untuk distribusinya, tem-
pat kosong xhusus untuk persetujuan otorisasi

dan xolom yang tersedia untuk data-data angka.

(1 ;' n."165 )

2.3. Sistem_pengendalian_intern

2.3.1., Pengertian pengendalian intern

American institute of Certified Public
Accountants (AICPA) memberikan definisi internal
control (pengendalian intern) dalam artian yang
luas, yaitu;

" Pengendalian intern meliputi struxtur

organisasi dan sewmua cara - cara dan

alat...o..




alat-alat yang dikoordinasikan dan
digunakan didalam perusahaan dengan
:tuJuan untuk menjamin harta miiik-~
perusahaan, memeriksa ketelitian

dan kebenaran data akuntansi, mema-
ijukan effisiensi didalam usaha,
dan membantu menjaga dipatuhinya
kebi jaksanaan manajemen yang telah

‘ditetapkan lebih dahulu.,"—-=——eeeam—r
(14 ; hoys )

Pada bulan oktober 1958 definisi diatas dibagi
menjadi dua bagian, yakni pengendalian akuntansi
(Accouqting Control) dan.pengendélian administratif
(Administarive Control).

Dalam Statement on Auditing Procedure No. 54

dari AICPA, pengendalian administratif meliputi
rencana:- organisasi dan prosedur-prosedur serta
catatan-catatan yang berhubungan dengan proses

pembuatan keputusan yang membawa kepada tindakan
pimpinan untuk menyetujui/memberi wewenang atas
terjadinya transaksi. Dan pehgendalian akuntansi
meliputi rencana organisasi serta prosedur dan ca -
tatan-catatan yang berhubungan dengan pengamanan
harta dan dapat dipercayanya catatan kauangan.-—---

(“14.; h,: 94 =.95) "
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Arthur W.Holmes & Wyne S.Overuyer memberikan
definisi pengéndalian intern sebagai;

"Internal control constittee the method
.followed by a coumpany; 1) To protect
;ssets, 2) To protect against improper
assets dirbushment, 3) To protect again
;t the incurence of improper liabilities
4) To aasure the accuracy and dependabi-
lity of all financial and operating
information, 5) To judge operating effi-
ciency, 6) To measure adherence to com -

pany established policies,"--~(2.;b.132)

2.3.2., Tugjuan pengendalian intern

Dari pengertian-pengertian pengendalian intern
diatas‘dapat disimpulkan, bahwa prinsipnya tujuan
pengendalian intern, baik menurut AICPA maupun
Holmes & Overmyer adalah sama, yaitu;

(1) Untuk menjaga/mwenjamin harta'ﬁiiik perusa-

haan;

(2) Memeriksa ketelitian dan keandalan data

atau informasi axuntansi;

(3) Meningxatkan effisiensi didalam usaha;
(4)0..---0
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(4) membantu menjaga dipatuhinya kebi jaksanaan
" " manajemen yang telah ditetapkan.

Sistem pengendalian intern pendapatan. daerah

2.4.1, Pengertian pendapatan daerah

Dalam akuntansi yang biasanya digunakan oleh
pihak (swasta) yang tujuan utamanya untuk mencari

laba, pendapatan diartikan sebagai peningkatan
jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan

usaha yang timbul dari penyerahan barang dan Jjasa
atau aktivitas usaha lainnya didalam satu periode,

Tidak termasuk dalam pengertian peningkatan aktiva
perusahaan yang timbul dari pembelian harta, inves-
|

tasi, pinjaman ataupun koreksi.  laba tahun lalu—--

( 10 ; h, 19 )

Sedangkan dalam akuntansi pemerintahan, penda-

patan diartikan sebagai " bertambahnya sumber keuang

an suatu dana/organisasi selain dari tiansfer dana

dan pinjaman." =—--- (7; h. 88)

Yang dimaksud pendapatan daérah disini adalah

" Pendapatan yang..benar - benar diperoleh asli dari
dalam daerah tersebut .seiain dari transfer atau

pinjaman."
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Sdmber—sumber pendapatan daerah menurut Undang
undang no. 5 tahun 1974, Lembaran Negara No. 38/1974
tentané pokok-pokok pemerintahan daerah, pasal 55
disebuﬁkan, bahwa sumber pendapatan dagrah otonon,
adalah; ----(37 ; h. 199 ) -~

A{ Pendapatan asli daerah otonom sendiri, ter -

diri dari:
1. Hasil pajak daerah
2. Hasil retriousi daerah
3. Hasil perusahaan daerah
4, Lain - lain usaha daerah
B. Pendapatan berasal dari pemberian pemerintah
pusat, terdiri dari:
1", Sumbangan dari pemerintah pusat
2. Sumbangan-sunbangan lain yang

diatur dengan Undang - undang

C. Lain-lain pendapatan yang sah.

Golongan ini adalah pendapatan daerah
yang berasal dari sumber lain daripada yang
disebut dalam poin A dan B diatas, misalnya
sumbangan pihak ketiga kepada daerah.

Sedangkan menurut Prof.Dr. Moh. Sadli dan Dr.
Prijono T. selain ketiga poin diatas, juga menyebut-
kan Pinjaman daerah .(dari Bank, luar negeri) sebagai

sumber pendapatan daerah.---(:8 ; h. 201 )
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2.4.2. Retribusi sebagai suatu sumber pendapatan
daerah.

Retribusi pada umuunya diartikan sebagai pem -
bayaraq langsung dari mereka yang menggunakan ser -
vis/pelayanan yang diberikan pemerintah daerah, dan
biasanya digunakan untuk menutup seluruh atau
sebagian biaya yang dikeluarxan untuk pemberian
pelayahan tersebut.

Menurut Undang - undang darurat no. 12 tahun
1957 tentang peraturan wmum retribusi daerah = me-
nyebutkan, bahwa:

" Retribusi adalah pungutan daerah sebagai
pembayaran pembayaran atau karena
‘memperoleh Jjasa pelayanan, usaha atau
miiik daerah bagi yang berkepentingan
Karena jasa yang diberikan daerah,''--——-

(8 ; n. 201 )

Menurut Feldmann yang dikutipoleh Dr.C.Goedhat
dalam bukunya yang berjudul Garis-garis besar ilmu
keuangan negara menyebutkan retribusi sebagai:

" Penerimaan yang diperoleh penguasa publik

dari rumah tangga swasta, berdasarkan
norma—norma'umum yang ditetapkannya,

- berhubung dengan prestasi-prestasi yang




37

diselenggarakan atas usul dan untuk
kepentingan rumah tangga swasta,dan
prestasi-prestasi tersebut karena
‘berhubungan dengan kepentingan umum,
secara Khusus dilaksanakan  sendiri

oleh penguasa publik."---(11 ;. he123)

Dari definisi-definisi diatas, maka dapat di-
simpulyan bahwa retribusi adalah sebagai pembayaran
langsung dari mereka yang menggunakan atau memper-
oleh pelayanan (service), karena jasa yang diberi -
kan oleh pemerintah daerah, dan diatur dalam norma-

norma yang ditetapkan,

2.4.4. Jenis - jenis retribusi

Jenis_.retribusi. menurut Feidmann, yaitu:..

— Retriousi kelas, yaitu retribusi yang tergan
tung kepada xelas pendapatan para wajilp
pembayar.

- Retribusi untuk penggunaan berbagai bangunan

~atau institut tertentu, seperti uang pasar,

uang bea tol, uang pelabuhan dan sebagainya.

(11 ; ni125 ) . -
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Melihat kedua jenis retribusi diatas, bahwa
retribusi yang dikelola oleh Dinas Pasar dan Infor
masi Harga Kotamadya Bogor, termasuk kedalam jenis
retrib&si untuk penggunaan berbagai bangunan ataﬁ

institﬁt tertentu.

MénurutVProf.Dr.Moh.Sadli dan Dr. Projono | -
Tjitroherianto dalam buku Persepektif Daerah dalam
Pembangunan Nasional hal. 203, menyebutkan terdapat
202 jehis retribusi yang terdapat di daerah tingkat
I (propinsi ) dan tingkat II (Kabupaten/kotamadya).
yakni 58 jenis retribusi pada daerah tingkat satu
dan 144 Jenis pada daerah tingkat II, seperti;

-~ Retribusi pasar

- Retribusi terminal

‘Retribusi pemakaian jalan

Retribusi penyediaan sarana.parkir .

% Retribusi penyewaan gudang

- Dan sebagainya

Jenis - jenis retribusi yang terdapat di Kota-
madya Daerah Tingkat II Bogor dapat dilihat pafia

lampiran.
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2.4.5. Sistem pengendalian intern pendapatan retri- -

busi pasar.

Mepurut AICPA, tujuan daripada pengendali-
an intern yaitu untuk menjaga harta milik perusaha-
an, mem%erikan ketelitian dan keandalan data akun-
tansi, memajukan.,...........dan membantu supaya
tidak aFanya penyimpangan dari kebijaksaan manaje -
men yang telah ditetapkan. A I C P A menyebutkan
pula bahwa suatu pengendalian-intern dikatakan
baik dan akan berfungs;, apabila meliputi;

(a) Suatu struktur organisasi yang memisahkan

tanggung jawab secara tepat;

(b) Suatu sistem wewenang dan prosedur pembuku
an yang baik, yaitu yang berguné untuk
pengavasan akuntansi yang cukup terhadap
harta milik, hutang, pendapatan, dan biaya

(q) Praktek - praktek yang sehat harus dijalan
kan didalam melakukan tugas dan fungsi
setiap bagian;

(d) Suatu tingkat kecakapan Pegawai yang sesu-

al dengan tanggungjawabnya.--( 18 ; h. 7 )
Menurut Alvin Aren dan James Loebbeck, bahwa

ciri internal control yang baik, adalah;

(a)eee....
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(a) Competent trust tworthy personal with
| clear lines of authority and responsibili-
2 &
(Q) Adequate segregation of entities
(¢) Proper procedures for authorization
(q) Adequate ddéumgnts.and record
(é) Phisical control over assets and record
(£) Independent.check of performance.(1 :161)
Selain ciri-ciri pokox tersebut diatas, ada
pengaw;san lain yang fungsinya merupakan tambahan
dari ciri - ciri pokok. Pengawasan tambahan itu
dapat dilanukén dengan menggunakan laporan, budget,

atau standar dan staff internal auditing—(18';h,11)

Dengan demikian untuk terciptanya suatu
pengendalian intern terhadap pendapatan retribusi
pasar dan terciptanya pengawasan yang cukup, perlu
diperhatikan hal-hal berikut; |

(a) Adanya pemisahan fungsi antara bagian pem-

buat/pengadaan karcis atau kartu dengan
bagian pendistribusian, perhitungan karcis
penerimaan uang dan pencatatan.

(b) Adanya prosedur dan wewenang yang  jelas

untuk menunjukan petugas yang berhak

memberikan....
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memberikan otorisasi dan bertanggungjawab;

(c) Diterapkan praktek-praktek yang sehat,

. misalnya uang setoran hasil retribusi yang

diterima setiap hari, disetorkan pada hari

itu juga ke Kas daerah;

(d)'Penyelenggaraan.catétan dan laporan yang

tersusun rapih dan.aman; A

(e) Formulir karcis/kartu diberi nomor urut

~ yang dicetak (prenumbered)

: (f) Setiap pengambilan karcis/éartu harus dila-
kukan pertanggungjawaban nomor urutnya yang

~ telah diambil terdahulu;

(é) Pemakaian alat - alt pengaman karcis, se -
perti alat pelubang untuk melubangi karcis

‘ atau kartu yang tidak berlaku lagi;

(h) Setiap formulir yang tvidak habis dalam satu
periode yang telah ditetapkan harus.dimus -
nahkan;

(i) Setiap karcis yang sudah dipakai harus
disobek afau ditandai supaya tidak dapat
digunakan xembali

(J) Tentukan pemakaian setiap periodenya. .

'Hal-hal tersebut diatas, pérlu didukung dengan

prosedur-prosedur yang memungkinkan terciptanya

‘Suatu........
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|
suatu pengendaiian intern.
Arus dokumen/ formulir pengelolaan retribusi

.pasar mulai dari pengadaan, penerimaan karcis atau
kartu, penerimaan uang, pencatatannya sampai ke
penyetorannya, setidak-tidaknya harus mel:.puti~
akt1v13as-akt1v1tas berikut; (pada pembahasan  ini
akan memaka1 istilah "barang" untuk- menyebut karcis

dan kartu.

- Bagian penyimpanan barang
1) Pemesanan barang dilakukan sebelum barang yang
séuang digunakan habis, dengan membuat laporan
/éurat permintaan barang (SPB) minimal rangkap
Ziyang dikirimkan ke bagian pengadaan barang.
2) Kétika barang diterima, buat bukti penerimaan-
nya dan barang tersebut disimpan ditempat yang
aman dari kerusakan atau pencurian.
3) Sétiap akhir periode dibuat laporan pertang -
' gung jawaban pemakaian barang dan dikirimkan
ke bagién pengadaan barang bersama sama dengan
buktinya.
- Bagian pengadaan barang
1) Surat permintaan barang (SPB) yang diterima
diteliti dahulu dan dilihat apakah barang yaﬁg
dipesan ada. Jika ada dikiriimkan, jika tidak

ada siapkan secepatnya dan memberikan informasi
bahwa...".
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| :

béhwa barang yang dipesan sedang dibuat atau
disiapkan. Barang yang akan dikirimkan harus
sqdah diberi nomor urut yang dicetak.

2) Surat pertanggungjawaban yang diterima dicocok
aﬂ dengan buktinya. Barang yang sudah.tidak.di

gunakan lagi disobek .atau dimusnahkan.

- Bagi?n penerimaan uang

1) Uéng yang diterima dihitung kembali sebelum

disimpan
2) B%atkan bukti penerimaannya minimal rangkap
2, yaitu untuk bagian yang mengirimkan uang

dan bagian pencatatan.
3) Setorkan uang yang diterima pada hari itu juga

ke Bank atau Kas Daeiah.

- Bagién pencatatan
1) Bukti penerimaan uang yang diterima dicatat
pada saat itu juga
2) Catatan - catatan dan bukti-buktinya disimpan
dengan baik dan rapih.
- Bagian pendistribusian

1) Barang harus didistribusikan kepada setiap
pedagang tiap hari

2) Barang yang diberikan harus sesuai dengan atu-
ran yang telah ditetapkan

3) Uang yang diterima dari pedagang disetorkan
hari itu juga ke bagian penerimaan.
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8i dalam meningkatken pengendalisn intern pendspatan

daereh.

2.5.1. Hubungan sistem akuntansi déngan pengendalian

| .
Sistem akuntansi sebagai suatu kerangka acuan

dalam melaksanakan fuﬁgsi administrasi dan operasi
suatu oyganisasi perusahaan, mempunyai hubungan yang
sangat érat dengan sistem pengendalian intern perusa
haan yang bersangkutan. Demikian eratnya kaitan
antara sistvem akuntansi dengan pengendalian intern
karena éistem akuntansi suatu perusahaan akan kehi -
iangan érti pentingnya, manakala sistem akuntansi
tersebuF tidak mampu menciptakan suatu sistem inter-
nal confrol yang-memadai. Demikian pula sebaliknya
suatu sistem internal control tidak mungkin ada
dan dapgt berfungsi apabila dalam organisasi terse -
but tidéx vterdapat suatu sistem akuntansi yang ter-
bina dengan baik.'

Salah satu tujuan sistem akuntansi yang telah
dibahasidiatas mengemukakan, bahwa sistem akuntansi
akan mampu meningkatkan pengendalian intern. . Ini

berarti pula bahwa suatu sistem akuntansi yang

telah'.‘..'
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telah dirancaeng dengan baik akan mewbantu tercapai-

nya tujuan pengendalian intern, yaitu mengamankan
harta milik perusahaan, memelihara kecermatan dan
keandalan data akuntansi, meningkatkan effisiensi

usaha, dan mendorong dipatuhinya keblijaksanaan pim-

pinan.

2.5.2. Peranan formulir sebagai suatu elemen sistem

akuntansi dalam meningkatkan pengendalian

intern pendapatan daerah.

Unsur-unsur sistem akuntansi yang terpadu akan
membentuk suatu sistem akuntansi yang baik dan dapat
berfungsi untuk meningkatkan suatu pengendalian in-
tern. Salah satu unsur tersebut yaitu formulir yang
mempunyai fungsi utémanya, ialah:

1. Mengamankan aktiva dan pendapatan

2. Sebagai alat untuk memerintahkan menger jakan

suatu pekerjaan. (16 ; h. 4 ) o

Agar formulir dapat berfungsi dalam mencapai
tujuan sebagaimana mestinya. Formulir harus dibuat
dengan memperhatikan kriteria-kriteria formulir yang

baik, design, layout, dan langkah-langkah layoutnya.

Karcis dan kartu yang dikategorikan sebagai

formulir, Jika dibuat dengan baik akan membentuk
sistem.....
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sistem pengelolaan retriobusi yang baik pula, dan
berarti akan berperan dalam meningkatkan pengendali
an intern pendapatan daerah, yaitu;
1) Mengamankan hasil pungutan / pendapatan
2) Keandalan data, catatan dan laporan pendapa
tan dapat dipercaya
3) Meningkatkan effisiensi usaha dengan kata
lain dapat meningkatkan pendapatan
4) Mendorong ditaafinya Kebljaksanaan manajemen
dengan xata lain disiplin xerja lebih dita-

ati.

Dengan demikian, forwulir yang baik sebagai
suatu elemen sistem akuntansi secara langsung atau
tidak langsung akan mampu membantu menciptakan

pengendalian intern yang dapat mencapai tujuannya.




BAB.III
OBJEK DAN METODA PENELITIAN

3.1.1. Kegiatan operasional Dinas Pasar dan Informasi

Harga.

i Dilihat secara historis, pasar sudah ada se jak
beberapa puluh tahun yang lalu, bahkan sejak jaman
penjajahan. Akan tetapi sesuai dengan perkembangannya'
banyak pula pasaf~pasar baru atau lokasinya yang
dipindahkan, karena kurang memenuhi syarat lagi.

Pasar Bogor aqalah salah satu pasar yang berada
dilingkungan Kotamadya Daerah Tingkat II Bogor. Badan
yang mengelola pasar ini yaitu Dinas Pasar dan Infor-
masi Harga. Sebelum badan tersebut, yang mengelola
pasar bogor dinamakan Perusahaan Pasar, dimana dalam
me laksanakan segala tugas dan fungsinya ﬁasih ber-
pedoman kepada peraturan daerah no. 1% tahun 1979
tentang pembentukan dan pengurusan penggunaan pasar
dan peraturan daerah no. 13 tahun 1977 tentang retri-
busi pasar.

Dengan adanya PERDA Kotamadya Bogor no. 14 tahun
1979 melalui Surat Keputusan Gubernur no. 1513/ck.100
/SK/ tertanggal 5 November 1980. perusahaan pasar
tersebut dirubah menjadi DINAS PASAR DAN INFORMASI
HARGA sebagai wadah tunggal untuk mengelola pasar

JaANEZe s snvoe
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yang merupakan organisasi dalam mengemban tugas

dalam bidang ekonomi dan sosial pemerintah Kotamadya

Daerah Tingkat II Bogor.

Kedudukan Dinas ini adalah sebagai unsur pelak-
sana pemerintah daerah dibidang pengelolaan pasar
dan informasi harga. Untuk memudahkan adanya penga -
turan atau pengelolaan yang dapat dipertanggung =
Jawabkan usahanya, dinas ini dipimpin olehn seorang
kepala dinas yang berada dan bertanggungjawab lang-
sung kepada Walikotaﬁadya Kepala Daerah.

Tugas pokok dinas diatur didalam Undang-undang
no. 14 tahun 1979, yakni:

(1) Melaksanakan sebagian urusan Rumah Tangga Daerah
berdasarkan hak dalam rangka Otonomi Daerah dibi
dang pengelolzan pasar dan informasi harga,
sebagai/untuk memperoleh pendapatan bagi pemerin
tah daerah yang bersumber dari retribusi pasar.

(2) Melaksanakan pembantuan yang diserankan kepada
Dinas oleh Walikptamadya .Kepala Daerah.

Selain mempunyai tugas pokok yang diatur oleh
bPeraturan tersebut, dinas ini mempunyai'tugas lain-
nya yang diatur oleh kebi jaksanaan-kebi jaksanaan
dinas sebagai penunjang tugas pokoknya. Tugas lain-
nya itu disusun dalam suatu program jangka pendek
dan jangka panjang yang sudah dan sedang dilaksana-

kan.
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Program jangka pendek

(1) Menyeﬁpurﬁakan mana jemen ketatausahaan, keuangan
dan sebagainya

(2) Meningkatkan keamanan, ketertiban dan keindahan

(3) Mengawasiipelaksanaan pembangunan pasar diling -

kungan Koiamadya Bogor

Progran jangka panjang

(1) Mewujudkan pelayanan kepada masyarékat, pedagang
dengan sebaik-baiknya

(2) Menunjang kebi jaksanaan pemerintah daerah dalam
mencari d?na untuk pembangunan

(3) Mewujudkan pasar Koyamadya Bogor menjadi pasar

kebanggaan

Dalam me%aksanakan tugas pokok,. dinas menye -
lenggarakan fﬁngsinya sebagai berikut:

(1) Perumusan kebijaksanaan tekhnis, bimbingan dan
pembinaan, pemberian perizinan sesuai dengan
kebijaksanaan yang ditetapkan Walikotamadya Ke -
pala Daerah dan berdasarkan peraturgn perundang-

undangan yang berlaku.

(2) Pelaksana#n sesual dengan tugas pokoknya dan
berdaszrkan peraturan perundang-undangan yéng
berlaku.

(3) Pengamanaq dan pengendalian tekhnis atas pelaksa
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naan tugas pokoknya sesuai dengan kebi jaksanaan
yang ditetapkan oleh Walikotamadya Kepala Dae-
rah dan berdasarkan peraturan perundang-undang-

an yang berlaku.

Sebagai‘unsur pelaksana dari dinas pasar, ada-
lah unit pas%r, yaitu sebagai pelaksana pada pasar
pasar tertentu yang dikepalai oleh seoréng kepala
unit pasar.

Di Wilayah Kotamadya Bogor terdapét 6 ( enam )
unit pasar, diantaranya;

(1) Pasar Anyar

(2) Pasar Bogor

(3) Pasaf Ramayana

(4) Pasar Merdeka

(5) Pasar Sukasari

(6) Pasar Padasuka
Unit-unit pasar tersebut berada dibawah dan bertang
gungjawab kepada kepala dinas pasar.

Dalam melaksanakan operusionalnya, dinas dan
unit pasar mempunyai karyawan sebanyak }56 orang

yang terdiri dari;

1. Karyawan kantor pusat 40 orang
2. " pasar anyar 81 orang
3. n pasar bogor 78 orang
L. " pasar ramayana _ 73 orang

‘ ’ * 50 pasar.ouloo-cooo
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5. Karyawan pasar merdeka Lh drang
6. " pasar sukasari 20 orang
7. " pasar padasuka 20 orang

Jumlah 356 orang

Subjek pungutan retribusi pasar adalah pedagang
atau pengusahé yang berdagang atau berusaha didalam
pasar, sedangkan objeknya adalah kegiatan para
pedagang y:ng secara langsung dan teratur melakukan
usaha didalam pasar.

Tarif retribusi pasar ditentukan berdasaekan
golongan yang diatur dalam peraturan daerah nomor
19 tahun 1985 tentang pungutan retribusi pasar dan
keramaian paéar dalam wilayah kotamadya Bogor, yang
dibagi kedalam 6 golongan;

1. Tukang endul/tukang pikul dari golongan 1 s/d 6
tarif retribusinya Rp 50.00 dan Rp 100,00/hari.

2. Pedagang kelontong, sepatu, buku, hasil bumi,
ikan, kedai makanan/minimanm reparasi, jahit, dan
peralatan rumah tangga, sbb;

Golongan I tarifnya Rp 30 tiap m °/kios/hari

I1 n Rp 40 idem
111 " Rp 60 idem
| IV " Rp 80 idem

\' " Rp 110 idem

VI " Rp 200 idem
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Pengklassifikasian golongan tersebut dilihat berdasar

kan luas dan letak masing-masing tempat dagangnya.

Pendapatan yang diperoleh selain dari retribusi

pasar, juga diperoleh dari;

(a)

(b)

(c¢)

(d)

Penggunaan pelataran atau bangsal untuk memper -

jual belikan hewan dengan tarif;

a.l. Hewan besar (kerbau/sapi) Rp 300.00/ekor/han

a.2. Hewan kecil (kambing/dombaRp 100.00/ekor/hari

a.5. Hewan yang masih menyusui tidak dikenakan
biaya

Penggunaan pelataran astau bangsal untuk menampung

hewan denga tarif tiap ekor/hari:

Hewan besar (kerbau dan sapi) Rp 100.00

Hewan kecil (kambing dan domba) Rp 50.00

Penggunaan pasilitas mandi. cuci dan kakus (MCK)

dengan tarif;

Mandi atau cuci Rp 100.00 /orang
Buang air besar Rp 50.00 /orang
Buang air kecil Rp 25.00 /orang

Retribusi keramaian pasar (tapi belum dilaksana -
kan)
Perto-oan besar Rp 1.000.00 /hari

Pertokoan kecil Rp 500.00 /nari
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3+1.2. Struktur Organisasi Dinas Pasar dan Informasi

Harga. (PERDA Kotamadya Dt.II Bogor no.l4/1979)

Organisasi Dinas Pasar terdiri dari unsur-unsur
a. Pimpinan adalah kepala dinas
b. Pembantu pimpinan terdiri dari;
b.l. Bidang administrasi adalah sub bagian tata
usaha
b.2. Bidang tekhnis adalah seksi-seksi

c. Pelaksana adalah unit-unit pasar

Adapun struktur dan susunan organisasi Dinas sbb;
a. Kepala Dinas
b. Sub bagian tata usaha terdiri dari;
b.l. Urusan surat menyurat
b.2. Urusan kepegawaian
b.3. Urusan keuangan
b.4. Urusan peralatan
c. Seksi perencanaan terdiri dari
c.l. Sub seksi pengumpulan dan pengolahan data
c.2. Penyusunan program dan rencana
c.5. Sub seksi statistik dan dokumentasi
d. Seksi pembinaan dan pengembangan terdiri dari;
d.l. Sub seksi pembinaan dan pengembangan sarana
fisik

dua.oo-..
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d.2. Sub seksi pembinaan dan pengembangan usaha

d.5. Sub seksi evaluasi dan pelaporan
Seksi;pendapatan terdiri dari

e.l. Sub seksi retribusi

e.2. Sub seksi pendapatan lain-lain

Seksi pemeliharaan dan ketertiban

f.l.fSub seksi pemeliharaan dan sarana fisik
| .

f.2. Sub seksi kebersihan
f.3.|Sub seksi keamanan
Seksi informasi harga
g.1l. Sub seksi monitor
g.a.;Sub seksi informasi

Unit. - unit pasar

Adapun tugas komponen-komponen Dinas adalah

4.

Kepala Dinas mempunyal tugas;

a. Membantu Walikotamadya Kepala Daerah

didalam

melaksanakan tugasnya dibidang pengelolaan

pasar dan informasi harga dan perencanaan dan

peruiusan kebijaksanaan umum

b. Meminpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan

semua kegiatan dinas

c. Memberikan informasi mengenai fungsi pasar dan

_;nformasi harga, saran dan pertimbangan kepada

Walikotamadya Kepala Daerah sebagai bahan un-

tuk menetapkan kebijaksanaan dan keputusan.

doooootoo
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i
Mengadakan hubungan ker jasama dengan instansi

la}n
Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan

Walikotamadya sesuai dengan bidang tugasnya.
Agar supaya pelaksanaan operasional oleh
Dinas dapat berjalan dengan lancar, terarah, .
dan effektif, kepala daerah mempunyai kewajib
an merpunyai program ker ja.

Memelihara terus menerus kemampuan berpresta-

si para pegawal dalam lingkungan dinasnya.

Sub bagian Tata Usaha mempunyai tugas membantu

dan bertanggungjawab kepada kepala dinas dalam

hal;

Ae

Ményelénggarakan tata usaha umum, arsip/ekspe
disi dan rumah tangga kantor;
MFnyelenggarakan pengkelolaan pegawai;
Mgnyeleng'arakan pengurusan keuangan dan ang-
garan dinas

Menyelen;garakan pengurusan peralatan/ bahan
dan inventarisasi perkantoran

Mengumpulkan dan mengelola bahan-bahan kete -
rangan serta mengajukan pemecahun masalah dan
ﬂertimbangan kepada kepala dinas guna dijadi-

kan pegangan dalam melaksanakan suatu kebi jak

sanaan.

f.'o.o.
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Menyiapkan suatu perumusan mengani keputusan
inStruksi, edaran dan penyusunan yang ditetap- -
kan oleh kepala dinas

Me;aksanakan tugas lainnya yang sesuai dengan

bidang tugasnya.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Sib
bagian tata usaha dibanﬁu oleh;

a. Urusan surat menyurat

b. Urusan kepegawaian

c. Urusan keuangan

d. Urusan peralatan

C, Seksi perencanaan mempunyal tugas membantu dan

bertanggungjawab kepada kepala dinas dalam hal;

Qe

b.

Merumuskan dan menyusun rencana dinas
Menerima dan menganalisa rencana dari tiap-
tiap seksi dan unit pasar meningkatkan kegiat-
an dinas
Mengumpulkan dan mengolah data dibidang penge-
lolaan pasar
“iembuat statistik dan dokumentasi |
Hengadakan. penelitian terhadap sarana fisik
Memberikan sarana atau pertimbangan kepada ke-
éala dinas tentang langkah-langkah/ tindakan

}ang perlu diambil dibidang tugasnya

g..o.....
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g. Melakukan kegiatan penyusunan rencana  kegiatan
rencana sarana fisik
h. Mela#sanakan tugas.lain.yang diberikan oleh kepala
dinas sesual dengan tugasnya;
| Dalam melaksankan tugas tersebut, seksi ini diban-
tu oieh{
a. Sub seksi pengumpulan dan pengolahan data

b. Sub seksi penyusunan program/rencana

Ce Sub seksi statistik dan dokumentasi

D. Seksi pembinaan & pengembangan mempunyai tugas
merbantu dan bertanggunngjawab kepada kepala dinas
dalam hal;

a. Meminpin dan menyslenggarakan kegiatan dalam
bidang tugasnya

b. Mengamatal perkembangan pelayanan pasar - pasar
dan pedagang.

c. Menyusun program-program pembinaan dan pengem -
bangan pasar dan mengadakan pengamatan terhadap
kemungkinan dibangunnya pasar baru.

d. Mengusahakan kesempatan berusaha . bagi para
pedagang dipasar dalam rangka membina serta
#engembangkan ekonomi lemah.

e; ?enyusun; menertibkan dan menyimpan kartu peme-
gang hak pemakaian tempat di pasar diklassifika

sikan menurut lokasi dan jenis komoditi usaha.

f‘..‘..’
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h.

E.

Mengadakan evaluasi tingkat perkembangan pelayanan
pasar-pasar dan pedagang didalam pasar.

Mengadakan pengawasan terhadap pengaturan penyetor

‘an uang pungutan retribusi pasar.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala di-
nas éesuai dengan tugasnya.

TDalam melasanakan tUgaé tersebut, kepala sek-
sl ini dibantu oleh;
a. Sub seksi pembinaan & pengembangan sarana fisik
b. Sﬁb seksi pembinaan & pengembangan usaha

c. Sub seksi evaluasi dan pelaporan

Seks; pendapatan mempunyai tugas membantu dan ber-

ianggungjawab kepada kepala dinas dalam hal;

a. Meminpin dan menyelenggarakan kegiatan dalam
bidang tugasnya;

b. Mengumpulkan data sumber-sumber pendapatan da-
erah dari pasar;

c. Mengidentifikasikan’ dan menganalisa data untuk
menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan pening
katan sesuai dengan peraturan pergndang—nndang-
an yang berlaku;

d. Méngajukan permohonan pengadaan karcis - karcis
retribusi dan menyalurkannya ke unit pasar;

¢. Menghimpun uang hasil-hasil pendapatan retribu-

si dan mencocokannya dengan karcis-karcis yang
telah‘....‘..o
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elah keluar serta menyetorkannya kepada kas

negara

Menghimpun uang hasil pendapatan lain-lain dan
| . .

mencocokannya dengan ketentuan-ketentuan yang
berlaku dan menyetorkannya ke kas negara;

Menyelenggarakn pembukuan hasil-hasil pendapatan
|

‘ pasér dengan sebaik baiknya menurut ketentuan

“he

yan% berlaku dan menghimpun tanda bukti setoran.
Meleksanakan tugas lainnya yang diberikan kepala
dinas sesuai denganlbidangnya.

Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas,
kegala seksi ini dibantu oleh;
a.‘Sub seksi retribusi

b. Sub seksi pendapatan lain-lain.

F.Seksi pemeliharaan dan ketertiban mexzpunyai tugas

membantu dan bertanggungjawab kepada kepala dinas

dalam hal;

Q.

Meminpin, mengkoordinasikan dan mengawasi semua
kggiatan dalam rangka menciptakan keamanan dan
ketertiban pasar;

Mengumpulkan, mencatan , dan mengaﬁalisa peris-
t;wa-péristiwa atau laporan yang menyangkut
masalah keamanan dan ketertiban pasar;

Menyusun rencana/petunjuk yang akan dijadikan

Pegangan didalam memelihara keamanan dan
ketertiban....
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ketertiban pasar

d.Atas perintah petunjuk dari kepala dinas melaku -
kan koordinasi dengan instansi lain dan menangani
peristiwa-peristiwa yang mengangu keamanan serta
ketertiban pasar '

e.Mempina'keterampilan petugas keamanan pasar dida-
lam:mencegah timbulnya bahaya kebakaran dén baha-
ya léinnya yang mengganggu kegiatan pasar.

f.Menyeienggarakan pemeliharaﬁ bangunan pasar dan
fasilitas perpasaran lainnya

g.Melaksanakan inventarisasi bangunan - bangunan
pasér dan fasilitasnya.

h.Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala di-
nas sesuai dengan bidangnya

Dalam melaksanakan tugas tersebut, kepala

seksi ini dibantu oleh;
a. Sub seksi pemeliharaan sarana fisik
b. Sub seksi kebersihan

c. Sub seksi ketertiban

G. Seksi informasi harga mempunyal tugas membantu dan
bertanggung jawab kepada kepala dinas dalam hal;
a. Mpmonitor harga-harga terutama mengenai kebutuh
ah 9 bahan pokok;

b. Menyusun laporan harian mengenai harga di pasar

C...o.'
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Menyusun, menghimpun dan mengolah data statistik

yang berhubungan dengan kegiatan di pasar;

d,

Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala
dinas sesuai dengan bidangnya;
Mélaksanékan tugas~-tugas lain yang diberikan
o}eh kepala dinas sesuai dengan bidangnya;

Dalam melaksanakan tugas iersebut diatas,
képala seksi ini dibantu oleh ;

a. Sub seksi monitor

|
‘b. Sub seksi informasi

Hs Unit'Pas ar

(1)

(2)

Unit pasar dipimpin oleh seorang kepala unit

basar

Kepala unit pasar mempunyai tugas membantu dan

bertanggungjawab kepada kepala dinas dalam nal’

a. Melaksanakan usaha-usaha pembinaan ketertid
an dan kebersiha secara terus menerus ter -
hadap unit pasar yang dipimpinnya;

b. Mengatur pelaksanaan kegiatan petugas-petu-

gas lapangan dalam rangka pemﬁngutan retri-

bﬁsi pasar; |

c. Melaksanakan proses penyelesaian uruasan
langganan di unit pasar yang bersangkutan;

d. Menampung dan me proses mzsalah sengketa

yang timbul dilingkungan unit pasar;
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3.2, Metoda penelitian

Dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data
data yang akan dibahas, penulis menggunakan . metoda
sebagai berikut:

1. Tex book :ryaitu dengan membaca, merangkum,
teori-teori yang ada kaitannya

dengan masalah yang akan dibahas

dari berbagai literatur atau
buku-buku.
2. Quissionare : Bentuk daripada quissionare ini

yaitu secara terstruktur dengan
membuat daftar pertanyaan-perta-
nyaan, dimana yang ditanya men -
jawab semua pertanyaan dalam

bentuk uraian/penjelasan.

3. Wawancara : Jenis wawancara yang digunakan,
yaitu secara terstruktur yakni
wawancara dengan menggunakan

quissionare.

4. Observasi Dilihaf dari peranénnya sipeneli
ti, observasi ini dilakukan seca
ra partisipatif, dimana peneliti
ikut serta meneliti/ mengamati

atas bukti atau data yang bersi-
bersifat.cceee
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6. Bagan Organisasi:
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kwalitatif dan kwantitatif. Se.ix
dangkan dilihat dari macamya,

observasi ini dilakukan secara
tidak terstruktur, yaitu observa
si yang.tidak menggunakan alat

atau instrumen.

Metoda ini digunakan untuk men -
catat hal-hal yang tidak dapat
dilakukan dalam metoda guissiona

re atau wavancara.

Metode ini digunakan untuk menge
tahul hubungan garis wewenang,

tugas, fungsi dan tanggungjawab’
masing-masing pelaksana pengelo-

la retribusi pasar.




BAB,IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.,1,1, Pengelolaan retribusi pasar sistem karcis

Pada umumnya pengelolaan retribusi pasar dise-

tiap tempat/pasar masih menggunakan sistem karcis,
Sistem ini diatur dalam perundang-undangan yang
berlaku di daerah dan biasanya ditetapkan dalam
peraturan daerah yang bersangkutan.

Dalam hal pengelolaan tekhnisnya, pemerintah
daerah memoberixan hak kepada instansi masing-masing
untuk mengelolanya, sedangkan masalah tarifnya,
harus diatur dalam peraturan daerah yang disetujuil
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Pengelolaan retriousi sistem karcis, pada in-
stansi Dinas Pasar dan Informasi Harga, mulai ber-
laku sejaxk adanya pasar tersebut dan berakhir
dengan digantinyaoleh sistem kartu yang dimulai
sejak tanggal 22 juni 1986. Tapi penggantian ini
tidak bersifat menyeluruh, dengan kata lain sistem
karcis masih berlaku yang digunakan un£uk pedagang
yang tidak tetap (retribusinya ditagih jika dagang)

Karcis yang digunaxan nilainya bervariasi, ada
yang niiainya Rp 25.00; Rp 50.00; Rp 100.00; Rp 200
Rp 500.00; dan Kp 1.000.00. Adapun bentuk karcisnya
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U%uran karcis tersebut panjangnya 20,00 cm dan

1ebarn&a 7,0 cm, dimana karcis-karcis tersebut di-
Jjilid kedalam bentuk buku kecil yang berisi 100 1lbr
setiapibukunya. Karcis ini disebut juga karcis ret-
ribusi}harian,'karena fungsinya digunakan untuk
memungut retribusi harian.

Irjxfoi:masi-; - yang terdapat pada karcis, yaitu
kalimaf pemerintah kotamadya DT II Bogor/Dinas Pa-
sar dan Informasi Harga/Perda disebut introduksi,
Tanggal dan titik-titik tanda untuk dipotong dise-
but intruksi, tanggal/nomor urut/Rp 100.00 disebut
isi utama (main body). Semua tersebut diatas merupa
kan layout daripada karcis.

.Pengadaan karcis pada instansi Dinas Pasar
ditang§ni oleh Bendaharawan Khusus dan Bagian Penga
daan Bérang dengan koordinasi kebagian Pengadaan
Barang Pemerintah Kotamadya Bogor. Dari Dinas Pasar
karcis tersebut didistribusikan ke tiap-tiap unit
pasar untuk diberikan kepada setiap pedagang setiap
hari.

Penentuan besarnya tarif retribusi yang harus
dibayarkan oleh peaagang, didasarkan kepada luas
ukuran tempat berdagang dikaliikan dengan tarif ret-
ribusinya, dan berdasarkan jenis komoditi yang

didagangkannya.
Untuk..O...
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Uptuk memberikan gambaran yang jelas tentang
tata cara pemungutan hasil retribusi, dengan ini
penulié memakai sehuah contoh:

Contoh;

Si A menggunakan tempat dagang dengan  ukuran
luas 2 x 2 meter. Setelah dikalikan dengan tarif
retribpsi yang berlaku, si A tersebut diharuskan
membay%r retribusinya sebesar Rp 750.00 per hari.

Dari contoh diatas, petugas pemungut atau
disebut juga tukang tempel mengisi tanggal pada
kolom yang sudah disediakan dan memberikan karcis-
nya dapat dengan beberapa alternatif;

- Alternatif 1

7 lembar karcis @ Rp 100.00 =Rp 700.00

1 " @ Rp 50.00 =Rp 50,00

Rp 750.00

_ Altérnatif II

15 lembar karcis @ Rp 50.00 =Rp 750,00
- Alternatif III '

6 lembar karcis & Rp 200.00 =Rp 600.00

1 " @ Rp 100.00 =Rp 100,00

1w @ Rp 50.00 =Rp__50.00
| Rp 750.00

atau alternatif lainnya.

Apabila pedagang tersebut tidak dagang, karena

1 liburoooo.ooto
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libur, sakit atau tidak ada uang waktu ditagih,
maka pembayarannya akan ditagih pada hari berikut-
nya dan menurut peraturan jika pedagang tidak Dber-
dagang bukan karena tempatnya ditutup oleh pihak
yang berwenang, maka pembayaran retribusinya tetap
berjalan.

Dilihat dari prosedur dan arus dokumen penge -
lolaan retribusi pasar pada instansi Dinas Pasar

dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar flow chart....cecee
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KLTERANGAN FLOW CHART

1. Bagian Pengadaan Barang PEMDA Kotamadya

Bagian ini menerima surat permintaan barang lem-
bar kesatu. dari Bendanarawan Khusus dan bagian Pengada-
an Barang Dinas Pasar. Permintaan tersebut diproses
untuk mengetahui apaxah barang yang dipesan ada atau
tidak ada. Jika ada dikirimxan, dan jika tidak ada beri-
kan informasi untux menunggua hasil pencetakan.

Pada sétiap akhir 3 bulan diterima bagian karcis;yaig

sudak tidak terpakai (bagian dua -; untuk dimusnahkan.,

2 Bendaharéwan Khusus dan Bag.Pengadaan Barang

Bagian ini bertugas menyimpan karé¢isdan menyalurkan
nya kepada tiap-tiap unit pasar, serta melakukan pemesan
an Jika barang tersebut habis,

Permintaan baran. dilakukan dengan membuat surat
permintaan barang (SPB) minimal rangxap 2, dimana lembar
ke 1 dikiriwkan ke bagian pengadaan barang pemda dan
lembar ke 2 sebagal arsip. Permintaan ini dilakukan se-
tiap 3 bulan sexali, sejuulah yang dibutuhkannya.

3. Bagian Bendahara (penerimaan uang)

Bagian ini menerima dan mencatat uang setoran dari
tiap unit pasar setiap hari. Uangnya disetorkan pada
hari itu juga/hari besoknya ke kas daerah.

Sebagal tanda buxti uang telah diterima, dibuat Daftar

* Keterangan ; Barang berarti kartu.
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Penerimaan Uang Harian (DPUH) rangkap 2. Setelah ditanda
tangani, lembaﬁ xe 1 diberikan'ke unit pasar dan lembaf.
ke 2 diarsipkan.

Setiap a&hir bulan diterima Laporan Hasil Perhitung
an‘(LHP)karcis yang sudah diberikan kepada pedagang.
Dari buxti ini bisa dicocokan dengan hasil penerimaan
uang setiap hérinya.

3. Bagian penghitunéan

Bagian ini setiap satu bulan sexali menerima potong
an kartu bagian 2:. : dari tiap-tiap unit pasar untuk
dihitung berapa yang sudah ditukarkan dan berapa yang
masih ada dikalikan dengan tarifnya.

Hasil pe;hitungan dilaporkan dengan membuat Laporan
Hasil Perhitungan (LHP) rangkap 2, dimana lembar kesatu
untuk bagian penerimaan uang untuk dicocokan dengan
hasil uangny#. lembar 2 sebagai arsip.

4, Unit pasur

Bagian ini mengambil dan menerima karois dari bagian
Bendaharawan khusus dan pengadaan barang untuk didistri-
busikan kepada setiap pedagang., Pemungutan dilakukan
dengan memberikan potongan kartis (bag.1) sesuai dengan
tanggal pemunguténnya.

Uang haéil pungutan disetorkan hari itu jugé ke-
bagian penerimaan uang dan diterima bukti setorannya.

Se dangkan karﬁis'bagian—¢2 " setiap akhir bulan diberi-

kan ke bagian perhitungan.
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| 5. Pedagang

Pedagang setiap hari didatangi oleh petugasn pemu -
ngutan retribusi. Pedagang memberikan uang sesuai dengan
potongan yéng diterimanya. Potongan tersenut disimpan

sebagai bukti telah membayar,
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' 4.1,2. Pengelolaan retribusi pasar sistem kartu

Karena bervariasinya karcis retribusi, mengaki-
batkan suséhnya pengontirolan/pengawasan berapa kar-
cis yang telah keluar (diberikan kepada pedagang)
dan berapa pendapatan yang diterima dari hasil retri
busi tersebut. Dengan latar belakang itulah yang
menjadikan dinas pasar merubah formulir pengelolaan

retriousi menjadi sistem kartu, dengan tujuan;

‘Memudahkan pengawasan

- Mengamankan income yang diterima

Mencapai target yang telah ditetapkan

- ﬁendapatxan surplus semaximal mungkin

Hal diatas karena berxenaan dengan fungsi dari
Dinas Pasar itu sendiri dalam hal perumusan kebijak-
sanaan tekhnis; pengamanan, dan pengendalian tekhnis
atas peléksanaan tugas yang telah ditetapkan.

Berlakunya pengelolaan retriousi pasar sistem
kartu, be:samaan dengan perubahan/penyesuaian tarif
retribusi baru yang ditetapkan dengan}Surat-Keputus-
an Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Bogor
No. 974/SK.462.HOT/16 April 1986, sedangkan  mulai
berlakunya tanggal 22 juni 1986.

Seperti halnya dalam sistem karcis, pengelolaan
retribusi sistem kartu tidak berbeda, baik prosedur

nya, tata cara pemungutannya, penyediaannya ataupun
: arus.......
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yang

untuk memungut retribusinya.Bentbuk dari

pada kartu adalah sebagal berikat;
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Kartu



Ukuran kartu tersebut;
- Pangang 24,5 cm

~-Leb ar 18,5 cm
Kertas yang dugunakan yaitu kertas karton.
Untuk memudahxan peabahasannya nati, penulis membagi
kartu tersebut mengadi % bagian;

- Bagian 1 ; Berisi lambang pemerintah Kotamad

| ya Bogor, Dinas Pasar, Perda,Unit
Nama, Blok/Type/No,kios, Tarif.
- Bagian 2 ; Berisi nomor urut dari 1 - 31

- Bagian 3 : Berisi Rupiah dan Tanggalnya

Ada 5 jenis warna kartu yang digunakan dan no,.serie.

1. Seri A warna merah

2. Seri B warna kuning

5. Seri C warna b i r u

4. Seri D warna hi jau

. Seri & warna putih
Adapun penggunaan kelima jenis warna tersebut, yaitu
untuk membedaxkan ukuran xios yang digunkan;

1, Warna merah untuk pedagang yang mengunakan

| kios jenis permanen
2. Warna kuning untuk pedagany yang menggunakan
Kios seumi permanen
%, Warna Biru untuk pedagang yang uengguriakan

kKios- jenis biasa
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4, Warna hijau untuk pedagang kaki lima tetap
5. Warna putih untuk pedagang yang timbul

akibat adanya kKeramaian pasar.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas ten

tang tata cara pelaksanaan pemungutan retribusi
sistem kartu, penulis membuat sebuah contoh;

Si "B" mempunyai kios ukuran permanen dengan
luas tertentu. Sesuai dengan tarif retribusinya Si B
diharuskan membayar Rp 30.000.00 per bulan atau
Rp 1.000.00 per harinya.
Kartu yang dipakai untuk si B ialah warna merah dan
kartu tersebut diisi sesuai dengan intruksinya.
Setiap hari petugas masing-masing unit memberikan
potongan kartu (bagien 3) yang sudah diberi nilai
Rp 1.000.00. sesuai dengan tanggal waktu pemungutan-
nya. Apabila ada pedagang yang tidak dagang karena
libur atau tidax ada uang untuk membayarnya, potong-
an (bag.3) itu tidak diberikan sebagai bukti  bahwa
pedagang tersebut pada tanggal yang nampak belum
membayar/menunggak. Tunggakan ini akan ditagih pada
hari berikutnya dengan menunjukan buktinya. ( perlu
diketahul banwa walaupun pedagang itu tidak dagang
atau kiosnya tutup, pemungutan tetap dilakukan., Ke -

cuali kiosnya ditutup oleh pihak yang berwenang ).
Dilihat dari gambar arus dokumen (flow cart )
prosedur pemungutan retribusi, akan nampak sbb; -
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KETERANGAN FLOW CHART

1. Bagian Pengadaan Barang PEMDA Kotamadya
Bagian ini menerima surat permintaan barang lem—

bar kesatu. dari Bendanarawan Khusus dan bagian Pengada-
an Barang Dinas Pasar. Permintaan tersebut diproses
untuk mengetahul apaxah barang yang dipesan ada atau
tidak ada. Jika ada dikirimkan, dan jika tidak ada beri-
kan informasi untux menunggu hasil pencetakan.

Pada setiap akhir 3 bulan diterima bagian kartu yang

sudak tidak terpakai (bag. 1'dan 2) untuk dimusnahkan.

2. Bendaharawan Khusus dan Bag.Pengadaan Barang

Bagian ini bertugas menyimpan kartu dan menyalurkan
nya kepada tiap-tiap unit pasar, serta melakukan pemesan
an Jika barang tersebut habis.

Permintaan baran. dilakukan dengan membuat surat
permintaan barang (SPB) minimal rangkap 2, dimana lembar
ke 1 dikirimkan ke bagian pengadaan barang pemda dan
lembar ke 2 sebagai arsip. Permintaan ini dilakukan se-
tiap 3 bulan sexali, sejumlah yang dibutuhkannya,

3. Bagian Bendahara (penerimaan uang)

Bagian ini menerima dan mencatat uang setoran dari
tiap unit pasar setiap hari. Uangnya disetorkan pada
hari itu juga/hari besoknya ke kas daerah.

Sebagai tanda bukti uang telah diterima, dibuat Daftar

* Keterangan ; Barang berarti kartu.
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Penerimaan Uang Harian (DPUH) rangkap 2. Setelah ditanda
tangani, lembar ke 1 diberikan ke unit pasar dan lembar
ke 2 diarsipkan.

Setiap akhir bulan diterima Laporan Hasil Perhitung
an (LHP) xartu yang sudah diberikan kepada pedagang.
Dari bukti ini bisa dicocokan dengan hasil penerimaan

uang setiap harinya.

3. Bagian penghitungan

Bagian ini setiap satu bulan sexali menerima potong
an kartu bag. 1 dan 2 dari tiap-tiap unit pasar untuk
dihitung berapg yang sudah ditukarkan dan berapa yang
masih ada dikalikan dengan tarifnya.

Hasil perhitungan dilaporkan dengan membuat Laporan
Hasil Perhitungan (LHP) rangkap 2, dimana lembar kesatu
untuk bagian penerimaan uang untuk dicocokan denéan
hasil uangnya. lembar 2 sebagai arsip.

4. Unit pasar

Bagian ini mengambil dan menerima kartu dari bagian
Bendaharawan khusus dan pengadaan barang untuk didistri-
busikan kepada setiap pedagang. Pemungutan dilakukan
dengan memberikan potongan karta (bag.3) sesuai dengan
tanggal pemungutannya.

Uang hasil pungutan disetorkan hari itu jugé ke~
bagian penerimaan uang dan diterima bukti setorannya.

Se dangkan karitu bag. 1 dan 2 setiap akhir bulan diberi-

kan ke baeian‘perhitungan.
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5. Pedagang

Pedagang setiap hari didatangi oleh petugasn pemu -
ngutan retribusi. Pedagang memberikan uang sesuai dengan
potongan yéng diterimanya. Potongan tersenut disimpan

sebagai bukti telah membayar.



. Pengelolaan retribusi pasar sistem karcis

Dengan ukuran pangang 20,0 cm dan lebar 7 cm,
dibandingkan dengan ukuran formulir yang distandar-
kan menurut Cecil Gillespie (lihat halaman 27/a )
karcis ini ukurannya kecil,

Ukuran besar atau kecil suatu formulir  dari
standar yang umum digunakan oleh setiap organisasi,
tidak menunjukan ukuran kecil lebih baik atau ukur-
an besar kurang baik dan sebaliknya. Formulir dikas .
takan baik apabila;

1) Menampung semua informasi yang dibutuhkan

2) Bernomor urut yang dicetak

3) Menggunakan warna yang berbeda, Jika mema -

kai tembusan

4) Ditentukan jumlah pemakaiannya dalam setiap

periode,

Melihat kriteria-kriteria diatas, layout kar-
cis sudah menampung informasi yang dibutuhkan, ber-
nomor urut yang dicetak, tidak menggunakan warna
karena tidak memakai tembusan, kertasnya tidak

cepat rusak dan tulisannya sulit dihapus.Tapi dalam

hal harus ditentukan jumlah pemakaian dalam setiap

periodenya, sulit dilakukan, Karena seperti yang

telah.oo.‘..
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telah dijelaskan diatas bahwa karcis diberikan atau
uang dipungut jika pedagang tersebut dagang. Karena
ketidak tetapan inilah yang menjadi masalah bagi
pihak yang bersangkutan (Dinas Pasar) dalam menentu

kan jumlah pemakaian karcis dalam periodenya.
Dengan demikian karcis tidak dapat dikatakan

sebagai formulir yang baik, ka rena tidak memenuhi
semua kriteria yang ada. Akibatnya karcis yang
dikategorikan sebagai formulir kurang berperan
dalam (lihat fungsi formulir hal. 24 - 25);

1) Menentukan berapa pendapatan yang sebenar -
nya diterima, karena karcis yang keluar
sulit diketahui dengan pasti.

2) Pendapatan yang diterimanya kurang terjamin
keamanannya.

Pemakaian formulir dan unsur-unsur. lainnya
akan membentuk sistem akuntansi dan sistem akuntan-
si bertujuan menciptakan pengendalian intern. Dari
pengertian terseout, berarti kartu dapat berperan
dalam wmembantu tercapainya tujuan pengendalian
intern, yaitu dalam:

1) Menjaga xeamanan harta miiik perusahaan

2) Memeriksa ketelitian dan keandalan data
yang dapat dipercya

3. Meningkatkan effisiensi usaha

4. liendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan
yang telah ditetapkan,



Sejauhmanaxah peranan karcis

tujuan-tujuan diatas ?

84

dalam mencapai

Untuk membahas hal itu, penuiris memaxai contoh

supaya memberikan gambaran yang lebih jelas ( lihat

contoh halaman 68  dan alternatif pemberian karcis

hal.68 ), penulis mengutif kembali dua alternatif.

a. Alternatif 1

7 lembar karcis @ Rp 100,00

1 " & Rp 50.00

b, Alternatif 2
15 lembar karcis @ Rp 50.00

Yang menjadi permasalahan dan
sulit ditentukan Jjumlah pemakaian

bdenya, dapat terjadi kemungkinan

Rp 700.00
Rp 50,00

Rp 750.00

Rp 750.00

sebagai akibat
dalam setiap peri

sebagai berikut;

Dari alternatif 1, petuga pemungut mungkin memberi-

kan karcis

5 lembar @ Rp 100.00 = Rp 500.00
1 lembar @ Rp 50.00 = R 0.00
Rp 550.00
Atau 6 lembar € Rp 100.00 = Rp 600,00
1 lembar @ Rp 50.00 = Kp 50.00
Rp 650.00

dan laternatif-alternatif lainnya

dari......
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Dari alternatif ke 2, petugas pemungut mungkin

hanya memberikan karcis

13 lembar @ Rp 50.00 = Rp 600.00
atau 10 lémbar @ Rp 50.00 = Rp 500.00
dan bisa Qlternatif iainnya.
Dari kasus diatas, dimisalkan karcis yang

tidak diberikan kepada pedagang hanya satu lembar

dengan nominal Rp 100.00, dengan lain kata Rp 100.-
ini masuk kekantong petugas, Kalau sehari dari satu
pedagang Rp 100.00 sebulan Rp 3.000.00, kalau ada
100 orang pedagang, berarti sebulan Rp 300.000.00.
uang yang tidak diterima oleh pedagang. Kalau dari
10 atau 20 lembar karcis yang tidak diberikan seti-
ap harinya, berapa uang yang hilang = atau = tidak
diterima ?

Uang yang harus diterima dari Rp 750,00 kenya-
taannya Rp 650.00 atau Rp 600.00 berarti pengelola-
" an retribusi sistem karcis tidak menjamin keamanan
atas pendapatan yang diterimanya, dengan lain kata
karcis kurang berfungsi dalam menjaga harta milik
perusahaan,

Unyak,melaugkan pengontroian/pengecekan kepada
buktinya, petugas pemungut memberikan laporan atas
karcis yang telah diberikan dan uangnya akan sesuai
dengan buxtinya. Dengan demikian karcis ini tidak

dapat dipercaya scobagai data yang baik,

| Bagises..
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Bagi pihak pedagung kasus tidak sesuainya

uang yang diberkan dengan lembar karcisnya

yang

diterima kurang menjadi masalah, yang penting ia

sudah membayar retribusi pada hari tersebut dengan

bukti yang ada. Dari kasus tidak sesuainya karcis

yang diberikan sesuai dengan yang telah ditetapkan

menunjukan kebijaksanaan pimpinan kurang ditaati.

Peranan karcis dalam meningkatkan effisiensi

usaha dalam hal ini meningkatakan pendapatan hasil

retribusi pasar

akan nampak sebagai berikut:

BULAN PENDAPATAN TIAP BULAN
1684/1985 1985/1986

April |Rp 44.370.549.00 |Rp 39.164.015.00
Meli Rp 36.312.845.00 (Rp 40.039.290.00
Juni Rp 35.691.020.00 |Rp 33.602.925.00
Juli Rp 354.535.945.00 [Rp 39.524.050.00
Agustus Rp 37.839.405.00 |Rp 39.094.915.00
September |Rp 35.554.990.00 |Rp 38.934.795.00
Oktober Rp 37.637.755.00 |Rp 40.582.865.00
November Rp 35.723.795,00 |[Rp 39.900.790.00
Desember Rp 37.075.845.,00 |[Rp 40.702.680.00
Januari Rp 36.767.225,00 Rp 40.434.700,00
Februaru Rp 352.001.290.00 |Rp 35.784.940.00
Maret Rp 37.134.705.00 Rp 42.361.905.00
2ot el [Re 440.705.579.00 |Rp 470.127.870,00

* Pendupatan dalam sistem karcis



87

dari data diatas dapat diketahui bahwa rata-
rata pendapatan yang diperoleh setiap bulannya
sebesar Rp 36.725.440.,00 *) dalam periode 1984/85,
dan Rp 3%9.177.3%2%.00 **) periode 198%/86,Sedangkan
total kenaikannya dari tahun 1984/8% ke tahun 1985
1986 seoesar Kp 29.422.491,00 ***)
sar itu menunjukan bahwa karcis dapat Dberperan

. Kenaikan sebe-

dalam meﬁignnatkan erfisiensi usaha.

Memperhatikan pendapatan yang diterima setiap
bulannya, nampak berplukstuasi, hal ini menunjukan
karcis yanyg kcluar (diberikan ke pedagang) setiap
bulannyaltidax sama.

Dari semuya uraian diatas dapat disimpulkan,
bahwa karcis kurang berperan dalam meningkatkan
pengendalain intern, kKecuali tujuan pengendalian
intern yang ketiga (lihat nal. 33 - 34), Padahal
dikaitkan dengan ciri-ciri pengendalain intern
yang baik (iihat hal. 39 - 40 ),pengelolaan retri-

busi sistem karcis sudah mengandung pengendalian

internnya yang baik, karena sudah terdapatnya pemi
sahan fu?gsi, tugas dan tanggungjawab diantara
bagian-bagiannya (lihat flow chartnya halaman 70),
diterapkan praktek-praktek yang sehat, garis tugas

dan wewenang yang jelas.

*) Rp 440.705.379.00 : 12 bulan
* %) Rp 470.127.870.00 : 12 bulan
**%) Rp 470.127.870.00 =~ Rp 440.705.379.00
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. Pengelolaan retribusi pasar sistem kartu

Dengan ukuran panjang 24,5 cm dan lebar 18,5

cm, kartu tersebut bisa disebut ukuran sedang. Tapi
kalau dilipat/dibandingkan dari ukuran yang standar
menurut Cecil Gillespie (lihat hal. 27/a) ukuran
tersebut perlalu besar, Sebenarnya ukuran tersebut
masih bisé diperkecil, yaitu dengan menghilangkan
bagian 2 dan diganti dengan bagian 3, karena bagian
3 ini dapat pula berfungsi sebagaimana bagian 2,

Melihat bentuk, design dan layoutnya, kartu
itu memenuhi 4 unsur pokok suatu formulir seperti
yang dikemukakan oleh Barry Curshing (lihat halaman
27/a). Kailimat Pemda TK.IY Bogor/Dinas Pasarf Kartu
retribusi pasar/Perda, itu merupakan introduksinya.
Unit/Nama/Blok/Type/Tarif/Bulan/Petugas dan titik-
titik tanda untuk dipotong menunjukan intruksi apa
yang harus dikerjakan dan diisi. Bagian 1 dan 3
bisa disebut main body. Dan kesimpulannya bahwa
formuiir tersebut digunakan untuk melakukan pungut-
an retribusi yang berlaku pada bulan tertentu.
Dengan demikian formulir tersebut menampung semua
informasi yang dibutuhkan. (lihat salah satu ciri
formuiir yang baik).

Selain menampung informasi yang dibutuhkan

setiap leqbar kartu sudah diberi nomor urut yang
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dicetak, pemakaian setiap periodenya ditentukan
sesuai dengan pemakaiannya, Juga untuk  membedakan
ukuran kios yang dipakai oleh pedagang, digunakan
warna yang berbeda-beda (Llihat penggunaan kartu ha-
laman 76 ).

Dengan uraian-uraian diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa kartu yang digunakan dalam menge
lola retribusi pasar dapat dikategorikan kedalam
formulir yang baik (lihat hal. 29 - 30 )

Formulir yang baik berarti formulir tersebut
dapat berfungsi. Ada beberapa fungsinya (lihat hal.
25 ), tapi fungsi utamanya yaitu untuk memerintah -
kan suatu pekerjaan.dan mengamankan harta milik
perusahaan. Karena kartu sudah dikatakan formulir
yang baik, berarti kartu itu dapat berperan dalam
mencapai fungsi diatas.

Sejauhmanakah peranan kartu dalam mencapai
fungsi mengamankan harta perusahaan ? Untuk memba -
has hal ini penulis menggunakan sebuah contoh.
Contoh;

Si A menggunakan kios Jenis permanen dan sete-
lah dikalixén dengan tarif retribusinya yang berla-
ku, Ia diharuskan membayar retribusi Rp 30.000.00,.~
per bulan atau Kp 1.000.00 per hari.

Kartu yang digunaxan untuk si A yaitu warna
merah,....
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merah. Oleh petugas kartu itu diisi sesuai dengan
intruksinya.

Apabila kartu si A pada akhir bulan diketahui ma -
sdlb'. nempel}belum dipotong bagian tiganya (misal -
kan yang masih nempel tanggal 5, 17 dan 25)berarti
pendapatan yang sudah diterima dapat diketahui

dengan mudah, yaitu scbesar Rp 27.000.00 (27 hari

x Rp 1.000.00} dan masih harus ditagih Rp 3.000.00
(3 hari x Rp 1.000.00 ).

Pemungutan retribusi pasar cara diatas akan
memudahkan untuk mengawasi berapa karcis yang su-

dah keluar atau uang yang diterima dan berapa yang
masih harus ditagih pada akhir bulan. Bilamana

uang yang diterima tidak cocok/sesuai dengan jum=
lah atau buxti karcis yang ada (misalkan hanya

potongan tanggal 17 saja yang ada), kekurangan
uang yang harus diterima tersebut merupakan tang-
gungjawab petugas pemungut untuk menggantinya, hal
ini akan mendorong petugas pemungut'untuk ikut
meéngamankan karcis dan memungut hasil retribusi
sesual dengan aturan yang telah ditetapkan Keaman-
an karcis terjamin berarti pendapatan hasil retri-
businya akan aman diterima. |
bagaiman peranan £artu terhadap fungsinya
yang ketiga, kartu akan berfungsi sebagai alat
untuk memerintahkan suatu bekerjaan. Diberikannya

kartu......
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kartu dari pimpinan kepada para petugas pemungut,
merupakan, salah satu contoh yang secara langsung
atau tidak langsung perintah untuk melakukan peker
Jaan memungut hasil retribusi duri pedagang.

Formu.ir yang baik dan berfungsi akan memhen-
tuk suatu sistem akuntansi yanyg baix pula. Sistem
akuntvansi dixatakan baik apabila sistem tersebut
mengandung pengendalian intern (lihat hubungan
sistem akuntansi dengan pengendalian intern ha.44)

Karena kartu sudah dikatakan formulir yang

baik, sejauh manaxkah beranannya terhadap pengenda-

lian yntern pendapatan hasil retribusi ? berarti

peranannya dalam:

1) Menjaga keamanan pehdapatan hasil retribu-
oi;

2) Kartu dapat dipercya sebagai bukti

3) Menipgkatkan hasil usaha Dinas Pasar

4) Mendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan

(Peranannya terhadap poin 1 diatas, liat uraian se-
betumnya).

Dengan dapat dilakukannya pengawasan yang mu-

dah dalamisistem kartu dengan mencocokan antara

uang yang diterima dengan buktinya, ini akan mende
rong, setiap petugas untuk memberikan karcis yang
Sesuai dengan aturan Yang telah ditetapkan atau

dengan tain kata mendoronyg ditaatinya kebi jaksana-

pimpinan (iinat tujuan pengendalian invern ke 4),
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Dalam pembahasan diatas telah dikatakan, bahwa

kartu |dapat menjaga keamanan harta milik perusahaan

yang berarti kartu itu sebagai data dapat dipercaya

Peranannya terhadap . tujhan pengendalain inte-

rm yang ketiga, kartu dapat berfungsi meningkatkan

pendapatan hasil retribusi pasar,, hal. ini

dilihat dari data dibawah ini:

BULAN ' HASIL PENDAPATAN
April Rp 39.712.080.00
Mei Rp  47.401.415,00
Juni Rp 95.265,315,00
Juli Rp  08.536.035.00
Agustus Rp  ©7.592,030.00
September Rp ©7.662.385,00
Oktober Rp  69.223.970.00
November Rp  65.688,245.00
Desember Rp 69$.893.890.00
Januari Rp  ©9.890.350.00
Februari Rp  64,206,23%5,00
Maret Rp  ©9Y.310.645,00
Total JFRp 755.382.595.00

dapat

Teriihat bahwa pendapatan setiap bulannya

meningkat, xalau dirata-rtakan pendapatan per

hya sebesar Rp 62.948.550.00, berarti kartu

bialan

ini

dapatjdipercaya dalam meningkatkan Pengendalian

intern pendapatan retribusi pasar,




Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa
kartu dapat berperan dalam meningkatkan - pengendali
an intern pendapatan retribusi pasar. Karena sela-
in kartunya yang baik dan berfungsi, juga pengenda-
lian internnya sudah memenuhi unsur-unsur yang
baik‘(lihat haitaman 39 - 40 ), yakni adanya pemisa
han é,ntara paglan penyimpanan kartu, penerimaan
uang, pendistribusian kartu, uang disetorkan ke
kas daerah setiap hari, struktur organisasi yang

memishkan fungsi dan prosedurnya yang baik.
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. Perbandingan sistem karcis dan kartu

Untuk mengetahui formulir itu baik, berfungsi
atau tidaknya harus ada alat pengukur, dari segi apa
kita memandangnya. Penulis dalam hal ini menggunakan
pengukuran berupa perbandingan, yaitu dengan memban-
dingkan peranan kedua formulir tersebut dipandang
dari segi akuntansi.

D;lihat dari design dan layoutnya. ukuran kar-
tu lebih besar, tapi besarnya kartu tersebut sesuai
dengan tujuannya agar dapat menampung informasi yang
dibutuhkan dan menyediakan ruangan/kolom yang dapat
menampung kata dan angka-angka. Begitu juga kecilnya
ukuran; karcis karena informasi yang dibutuhkannya
memang, Llebih sedikit/kurang lengkap.

Karcis sudah Aikatakan formulir yang kurang
baik dan kartu dapat dikatakan formulir yang Dbaik.
Dikanakan baik atau tidaknya karena;

1) Pemakaian karcis sulit menentukan kegiatan
hasil perusahaan, pamokaian kartu dapat
menetukannya;

2) Pemaxaian karcis kurang dapat menjamin keama
nan pendapatan yang diterima, sedangkan kar
tu dapat menjamin keamanannya,

3) Sistem karcis lebih suitit meng..2valuasi atas

perencanaan, sedangkan kartu dapat mengevalu

asi, yaitu mudahnya melakukan pengawasan.
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Kecuali dailam fungsi yaug kxetiga baik _ karcis
maupun kartu sama-sama dapat berfungsi sebagai alat
untuk memerintahkan pekerjaan.

Dalam sistem axkuntansi terdapat dua macam peru-
bahan. Pertama merubah seluruh sistem yang ada, dan
kedua merubah sebagian sistem yang mengandung kele -
mahan-kelemahannya. Kedua bentuk perubahan itu tuju-
an dasarnya adalah sama, yaitu untuk memperbaiki
sistem‘yang mengandung kelemahan.

Seperti halnya perubahan pengelolaan retribusi
dari sistem karcis ke kartu, perubahannya tidak
bersifat menyeiluruh dalam arti kata perubahan terse-
but hanya dari bentuk Iormuiirnya saja, sedangkan
unsur-unsur lainnya seperti prosedur pengadaan .Da-
rang (karcis/kartu), pendistribusiannya, pemungutan
penerimaan dan penyetoran hasil retribusi tidak jauh
berbeda, begitu juga unsur-unsur pengendalian intexrn
pengeldlaan retribusi antara sistem karcis dan kartu
tidax berbeda (Lihat flow cahrt prosedur pengelolaan
retribusi sistem karcis dan kartu hal. 87 dan 96)
Tetapi peranannya dalam meningkatakn pengendalian
intern pendapatan hasil retribusi berbeda, terutama
dalam tujuan mengamankan harta milik perusahaan dan
dalam meningkatkan effisiensi usaha. Hasil dari dua
tujuan diatas dapat dilihat dari pendapatan hasil

retribusi.....
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retribusi yang diperoleh dalam sistem karcis maupun

dalam sistem kartu dibawah ini.

BULAN PENDAP ATAN
1985/1986 1986/1987

AprT il Kp 39.164.015.00 |Rp  39.712.080.00
v e i Rp 40.039.290.00 Rp 47.401.415.00
J un i Kp 3%.602.925.00 Rp 55.265.315,00
J ul i Rp 39.524.050.00 Rp 68.53%6,035.00
Agustus Rp 39.0Y%4.915,00 Rp 67.592.030.00
September [Rp 38.934.795.00 Rp 67.662.385.00
Oktober Rp 41.582.865.00 Rp 69.223.970.00
November Rp 39.900.790.00 Rp 65.688,245.00
Desember Rp 39.702.680,00 Rp 69.893.890.00
Januari Rp 40.434,.700.00 Rp  69.890.350,00
Februari hp 35.784.940.00 Rp 64.206.235.00
M aret [Rp 42.361.905,00 Rp 69.310,645.00
Lo AL fe A70.127.870.00  [Rp_ 755.382.595.00
Keterangan

Tahun 19s5/1980 peripdedimana digunakannya

sistem

karcis dan tahun 1986/1987 periode digunakannya sis-

tem kartu.




Dari data pendapatan diatas dapat diketahui

perbandingan pendapatan yang diperoleh setiap bulan

atau pendapatan yang diperoleh setiap periodenya.

Rata-rata pendapatan yang diperoleh dengan
sistem karcis sebesar Rp 39.177.323.00 *) Sedangkan
X% )’-

dengan sistem kartu sehesar Rp 62.948.550.00

berarti ada kenaikan rata-rata pendapatannya sebe-
sar Rp 23.771.227.00 “**). Atau dari 06,68 % naik

menjadi 60,68 % .
Dilihat dari target yang harus dicapai dengan
realisasinya, pendapatan yang diperoleh dari kedua

sistem tersebut nampak sebagai berikut:

ANGGARAN TARGET?®

1985/86 Rp 438.000.000 Rp 470.127.870 Rp 32.127.870
1986/87-- Rp 500.000.000 Rp 755.382.595 Rp 255.382.595

?ahun anggaran 1985/86 dari target yang ditetap
kan, ternyata mendapat surplus sebesar Rp 32.127.870

atau 07,3 %. Dan pada tahun anggaran 1986/87 dapat

diperoleh surplus sebesar Rp 255.3%82.595.00 atau
sebesar 51,08 %.

*) Rp 470.127.870.00 : 12 bulan
**) Rp 755.382.595.00 : 12 bulan

*#%) Rp 62.948.550.00 - Rp 39.177.323.00
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Dengan data-data diatus dapat disimpulkan,
bahwa peranan formulir kartu lebih berperan dalam
meningnatkan pengendalian intern pendapatan diban -
dingkén Karcis, terbukti dengan meningkatnya hasil
pendabatan yang diperolieh dari 07,3 % menjadi 51,08
perseﬁ.

Mungxin ada alasan bahwa kenaikan pendapatan
diataé bukan akibat digunakannya kartu, melainkan
adanya penambahan kios-kios atau kenaikan/penyesuai
an tarif retribusi baru. Dalam periode dimana digu-
nakannya kartu tidak terdapat penambahan kios-kios,
tetapi dalam hal kenaikan tarif retribusi memang
ada kenaikan, yaitu sebesar 25 % seperti yang dia -
tur dalam Perda No.974/SK.462.HOT/1986 tentang pe -~
Suaian tarif retribusi baru. Dengan adanya penyesu-
aian tarif tersebut, mungkin ada anggapan bahwa
kenaikan pendapatan yang terjadi sebagai akibat
naiknya tarif tersebut.Berarti target tahun 1986/87
bukan sebesar Rp 500.000,000.- seharusnya sebesar
Rp 547.500.000 ) dan surpiusnya Rp 207.882.595,_%)

Ditetapkannya target sebesar Rp 500.000.000,-
merupakan kebi jakan ' pemerintah sehubungan dengan
periode 1986/87 tidak 12 bulan melainkan 9 bulan,
yaitu dari tanggal 20 juni 1986 s/d Maret 1987

*) Rp 438.000.000.00 + (25 % x Rp 438.000.000.00)
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Selain kartu iebih berfungsi dalam menjaga
keamanan harta dan meningkatkan effisiensi usahanya,

binya benyelenggaraannyapun pemakaian kartu lebih

murah dibandingkan karcis, meskipun layoutnya 1ebih-

baik.,

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa
karcistarcis dijilid kedalam bentuk buku dimana
Betlap bukunya berisi 100 lembar nar01a. Biaya untuk
membuat satu buah buku seharga Rp 450 00, baik yang
nllalinomlnalnya Rp 50.00; Rp 100.00; maupun nilai
yang %ebih besar lagi. |
Dimisaixan si D pemiiik kios diharuskan membayar
retriousinya sevesar Rp 1.000.00 perhari, berarti
satu buah buku dengan nilai nominal Rp 100.00 per-
lembarnya axan habis .untuk pemakaian selama 10 hari
kalau sebulan scvanyak 3 buah buku @ Rp 450.00.

Dengan demixian viaya pembuatan karcis untuk
pemaraian satu oulan perorang Rp 1.350.00, sedangkan
biaya pencetakan satu lembar kartu Rp 160.00 yang
dapat ‘digunakan untuk kKebutuhan satu bulan. Berarti
beiabuatan karcis ievih mahal sebusar Rp 1.190.00 per
bulannya.

Pengendalain intern baik sistem karcis maupun

sistem kartu mengandung unsur-unsurnya yang baik,

(lihat haleman 39 - 40) diwana terlihat adanya -

g
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pemisahan fungsi antara bagian yang nienangani penye-
diaan/pewbuatan rormulir, bagian pendistribusiannya,
bagian penyimpanan, bagian penerimaan uang dan bagi-
an perhitungan karcis. (lihat flow chartnya hal

dan ) Dan sudah diterapkannya praktek — praktek
yang sehat.

Tapi menurut pendapat penulis, sistem tersebut
masih terdapat xeiemahannya, yaitu dalam bagian pe-
nerimaan uang yang verfungsi jupa sebagai bagian
pencatatan (discbut jupa bagian bendahara)., Supaya
pengendalian internnya iteoih baik lagi, perlu bagian
penerimaan uang terpisah dari bagian pencatatan agar
terdapat konirol yang memuaskan. Begltu juga setiap
barang yang diterima atau dikeluarkan perlu ada buk-
tinya yang disetujui/ditandatangani oleh kedua belah
pPihax.

kalau digamoarkan kedalam bentuk flow chartnya,
pengendalian ilntern yang Stbaiknya diverapkan dalan

melakukan pengelolaan retrivusi pasar sbb:

Gambar.




BAB, V
KANGKUMAN K ESELURUHAN

Pasar merupakan salah satu sentral perekonomian
yang dapat memperluas lapangan kerga, menaikan taraf
hidup/income pedagang dan menambah pendapatan asli dae-
rah, berupa retriousi.

Retribusi didefinisikan sebagal pembayaran langsung
atas pemakalan/pemberian jasa pelayanan (service) youg .
diberikan pemerintah daerah yang digunakan untuk menutup
seluruh atau sebagian biaya yang telah dikeluarkan.

Retribusi merupakan salah satu sumber pendapatan
daerah, oleh sebab-itu torif retribusinya diatur  dalam
peraturan daerah yang dibuat/disetujui oleh Dewan  Per-
wakilan Raxyat Daerah.

Agar hasil retribusi memberikan pendapatan yang
besar kepada pemerintah daerah, Walikotamadya atas nama
Pemerintah Kotamadya Daerah l'ingxat II Bogor telah meru-
bah pengelolaan retribusi pasar dari sistem karcis menja
di sistem kartu. Tetapi perubahan tersebut tidak bersi-
fat menyeluruh dalam arti kata tidak merubah semua sis-
tem yang ada, meiainkan hanya dari segl layout formulir
nya saja.

Formullr diartixan sebagai dokumen-doxumen yang
meliputi aidalamnys Lastur, order pembelian, jurnal,
kartu dan sebagainya.: Déngan demikian xarcis dan kartu

dikategorikan sebagai rormulir,




102

Karcis tidax dapal dikalegorikan sebagui formulir
yang baik, karcna tidak memcenuhl semua kriteria-kriteria
nya sehingga peranannya dalam menjaga keamanan pendapat-
an hasil retribusl, meningkatkan hasil usaha, dipercaya
nya sebagal datua dan mendorong ditaatinya kebi joaksuanaan
pimpinan Kurang bcerperan,

Sedangkan kartu dapat dikategorikan sebagai formu -
lir yang baik, karena memenuhi kriteria-kriteria:

1) Memenuhi semua informasi yang dibutuhkan

2) Bernomor urut .yang dicetak' .

3) Pemakain warna yang berbeda-beda untuk membedakan

pemakai Kios

4) Dapat ditentuxkan pemakaian jumiahnya dalam seti-

ap periodenya.

Karena memenuhi kriteria-kriteria diatas, kartu
dapat membentuk sistewm akuntansi yang mewbantu tercipta-
nya pengendalian intern yang memadai.

Kurang berperannya karcis dalam mencapai tujuan
pengendalian internnya, karena karcis sulit menetukan
Jumlah pemakaian setiap periodenya dan sifat pedagang
yang tidak tetap berjualannya. Akibatnya sulit mengetahu
i Dberapa karcis yang sudah keluar dan berapa uang yang
sebenarnya diterima. Lainhainya dengan kartu, dari segi
design dan layoutnya kartu dapat mendukung terciptanya
pengendalian intern, sehingga dalam melakukan pengawasan

lebih mudah.
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Berperan tidaknya karcis dan kartu dapat terlihat
dari hasil yang diterima menunjukan adanya kenaikan
dari surpius yang diperoleh dalam sistem karcis sebesar

Rp 32.127.870.00 menjadi Rp 255.382.595.00 surplus yang

diperoleh dalam sistem xartu atau dari o7,3 % menjadi
51,08 %.

Kenaikan tersebut sebagai bukti bahwa kartu lebih
berperan dalam meningkatkan pengendalian intern pendapat

an retribusi pasar.,-




BAB.VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah disajikan dan di-

bahas, penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai beri-

kut

1.

-
.

Kareis dan kartu dapat disebut sebagai suatu for-
mulir, dimana karcis tidak dikatepgorikan formulir
yang balk karena tidak memenuhi kriterinya. Sedang-
Kan Kartu dapat dikuategorikan sebagail formulir yang
baik. Dan xartu lebih berperan daripada karcis dalam
meningkatkan pengendalian intern pendapatan retribu-
si.

Jumlah pemasaian karcis untuk setiap periodenya
sulit ditentukan, hal ini karena sifat pedagangnya
yang tidax tetap (mobil) dan kartu dapat ditentukan
karena Keadaan pedagangnya tetap.

Pemakaian gartu lebih mudah melakukan pengontro
lan atas pelakKsanaan pungutan hasil retribusi dan
atas penerimaan uangnya, sedangkan dalam sistem kar-
cis sulit diliakukan,

Biaya pembutan/pencetakan kartu lebih murah
dibandingxkan pencetakan karcis

Kartu levih berperan daiam meningkatkan effisi-

énsi usaha, teroukti hasil yang diperoleh lebih

besar it e,
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besar daripada pendapatan yang diperoleh dengan karcis
yakni kenaixan dari surplus yang diperoleh sebesar
Rp 32.127.870.00 menjadi scbesar Rp 2%YH.3%82.595.00

6. Kesimpulian teraknir, bahwa kartu lebih  berperan
dalam meningkatkan pengendalian intern pendapatan ret-
ribusi pasar di Kotamadya Daerah Tingkat II Bogor,

dibanaingkan karcis.,

REKOMINDASI

Setelah penuiis meneiiti dan mengamati dari aspek
aspek yang aaa kaitannya dengan permasalahan, penulis
memberikan suatu rekomendasi yang mungkin dapat - dijadi=
kan bahan pertimbuangan, dianturanya;

1 Untuk memudahkan menetukan pemakaian karcis
dalam setiap perioden: -, sebaiknya tempat ber jualan
pedagang ditentukan/ditetapkan lokasinya dan disedia-
kan tempat bedagang berupa grobak dagang seperti yang

Ssudah ada supaya tetap dan dibuat aturan baik berju-—,.

alan atau tidak tetap retribusinya dibayar.

& Pemakaian kartu yang ada -sebaiknya diipertahankan
sebagai alat untuk memungut retribusi pasar, karena
menurut pendapat penulis sistem kartiu lebih tepat

guna, baix dari segi biayanya maupun hasilnya. Untuk
itu perlu -kebaikan sistem kartu.diinformasikan kedae-
Tah lainnya agar pendapatan daerahnya meningkat, berar

ti pendapatan nasionalpun meningkat,




Agar pengendalian
meng amankan pendapatan

perlu pumisahan Lungsl
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intern dalam mencapal tujuannya
hauil retribusi lebih memandad

dan tanggung jawab antara bagian

perierinaal usng aengan bagian pencatatannya untuk
menghindarl pengegelapan pencutatan penerimaan atau
pengeluarannya.  Dan scliap penerimaan barang, uang

atau pengeluarannys dluschakan dibuat buktinya supaya

lebin ulpertvangyung, jawaokan,
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RINGKASAN

Adanya perubahan pengelolaan retribusi pasar yang
dikelola oleh Dinas Pasar dan Informasi Harga Kotamadya
Daerah Tingkat II Bogor, adalah hal yang menarik bagi
penulis untuk melakukan penelitian sejauhmana  pengaruh
perubahan terseout. Kemudian penelitian ini, penulis

memwberi judul " PrRANAN FORMULIK SEBAGAL SUAYU KL EMEN
SISTEM AKUNTANSI UALAM MeNINGRATKAN PENGENDALIAN INTERN

PENDAPATAN RuTRIBUSL PASAR DI KOLTAMADYA DAERAH TINGKAT
IT BOGOR, yang merupakan suatu studi perbandingan antara
sistem Karcis dengan sistem kartu.

Diambiinya judul diatas, karena perubahan yang
terjadi hanya terjadi dari segi formulirnya saja, dimana
formuirir merupakan salah satu elemen sistem akuntansi
yang dapat berfungsi dalam meningkatkan pengendalian
intern aktivitas organisasi. Dan judul tersebut disetuju
i oleh Ketua jurusan akuntansi raxkultas ekonomi UNPAK,
pembimbing, dan kepala Dinas pasar,

Dalam meiakukan penelitian tapangan (field research)
penulis meiakukannya pada instansi Dinas Pasar dan Infor
masi Harga di jalan suryukencana Bogor. Studi pustakanya
terutama banyax dilakukan pada perpustakaan fakultas
ekonomi Universitas Paxuan dengan menggunakan metode-
metode, sepertl wawuncara, quissionare, observasi dll.

Lamanya wakiu penelitian sampai hasilnya disaJikan
kedalam bentux skripsi ini memamakan waktu += 2 bulan,

dari tanggal
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Dari hasil peneclitian yang diperoleh bahwa karcis
dan kartu dapat dikategorikan sebagai formulir. Karcis
digunakan untuk pedagang yang tidak tetap dan akibat
dari ketiuak tetapan tersebut, karcis kurang berperan
dalam meningkatkan pengendatian intern pendapatan hasil
retribusi. Sedangkan kartu digunakan kepada pedagang
yang tetap dalam urti kata baik dagang atau tidak, ret-
ribusinya tetap harus dibayar.

Pemakaian kartu lebih mudah dalam melakukan pengon-
trolan/pengawasan atas karcis yang keluar dan terhadap
income yang diterima. Selain kartu dapat disebut formu-
yang baik karena memenuhi kriteria-kriterianya, juga
kartu lebih berperan dalam meningkatkan pengendalain

intern retribusi pasar, terbukti dengan meningkatnya

pendapatan yang diterima dari 07,3 % naik menjadi 51,08

persen,
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QUISIONARE

Dalam rangka pembuatan skripsi

Bagaimanakah sejarah singkat perusahaan (Dinas Pasar)
Apakah fungsi, tugas serta usaha-usaha dari Dinas Pa-

sar
Kepada siapu Dinus Pasar bertungpung jawab dan bagai-

mana hubungan dengan Pemerintah Daerah

Bagaimana struktur organisasi perusahaan

Apa tugaé-tuéas daon fungsi-fungsi dari.Kepala, wakil
kepala, dan xkepala-kepaia bagian yang ada di Dinas
Pasar |

Berapa semua karyawan yang ada
Latar belakang apaxah dilakukannya perubahan pengelo |
laan retribusi pasar dan apa tujuannya

Kapan sistem kartu mulai berlaxu dan peraturan nomor
berapa

Bagaimanakah prosedur pengelolaan sistem karcis mulai
dari pengadaannya Sampai dengan menerima setoran
Bagaimanakah prosedur pengelolaan sistem kartu mulai
dari pengadaun sampai dengan menerima setoran
Sejauhmanaxah pengaruh perubshan pengelolaan térsebut
terhadap pendapatan daersh

Apa Kebaigan dan kelemahan sistem karcis

Apa xebaikan dan kcelew:ahan sistem kartu

Unit-unit pasar muna Saja yang ada dibawah tangeungjg

|
wab/pengeioiaan Dinas pPasar dan berapa jumich seiuruh

nya.
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Tain_LNGGARAN 1987/1.908
LUl s

LN s ) PUBUIMAAN 3 ! PENYETORAN 3

(um.'u-: ! Kpe 67.303.170.=  IRp. 64,762.560,~

*MEI I " 60,860.530,- & " 58,103,935,

Jllll[ ' " 41.7”.%0.- l " 45.742.7950-. "‘
UL " 39,565,720~ 1 " 38,362, %5.p i
st 1 " 20,.205,295,- 1" 39.490.165.~ ;
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Tentang  Penungutgn Pajak Panmbangunan I

"

vinvip Mnsuk Kobunikﬁid Dogor.ux
Pengrolongan dan beg fanhihqn

Tardip maduk Bioskop.

Porubahuﬂ'CukaifPepﬂuﬁlgﬁASpau
Murni, - (el B A

Bea Pemcrikeaanfdan Pongelug -
ran llewnn, ¢ '

v Pajak Reklnpe,

w Soewa Tanah dan Bangunan m.i'.li'k
Penerintph Xotaradyn Doerah
Tingkat IT Bogor.

vhea Ldzin Ponakajon Golongieng,
(Glah Raga dan Rern ja,

v Retribusi Pemnkatan Kolan lte -
nang " Mila Koncana " Gelang -
rang Olah Raga dnn Renn ja,

vBiaya Pelayanan Keschatan Qan
Penecsiksaan Hylgiena,

Retribugl Penghunian/Sengketa
Perumahan.,

Perzungutan Uang Cetok Tulls

Pelaksanaan Pemberian Idzin Taor
pat Usaba dan Tarip Biayn Idzin,

Tarip Retribusi Paoar,

Pelaksannan Perberian Sural Id-
zin Tenguaahaan Angkutan Dergan
Kendaraan Bermstor Upum dan Id-
#zin Trayek Whusus,

Pajale Rumab Rola,

Hctrihusi'rerminnl, Sub Terni -
T:f‘.la

Perubahian yang kobipga kalinya
Peraturan Pembangunan dan Peru-
rahan,

Vitetribusi Kebersihan,

Tnrip Seowy Ruanpgan, Peralatan
o Pelaynnan/jama Porpuatakaan,

Peraturan Pajak Kendaraan Tidak
termotor,

sewa ¥enyewa Alot-alat Bepar.,
e bribunl Terpnt Tarkir.
v Digpensasi Permnkalan Jolan,

Pajal Bang.a ﬁninggf

e
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5 Tonun 190
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9 Tahun

1980

9 Tahisn 1979
2 Tahun 194
4 Tohun 10081
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Do Pabn )i
7 Talwn 16657
1 Mol 190
2 Tabpgyy (oo
Tahnn 100,
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Ten'.ng
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LR Y SR R all f

Siava Pracrlkeaon Permolienan Tjin
Tenpat Uacaha. : '

Vv Perubahan Tarip Retrlbugd Tompat
Pﬂrki.r‘ I

Perubahan Tardip Rotribusi Kebersi
‘han (Penalkaian Pompa. Tinja ).

Pemobtongan Newnan dan Pcn,)lb\larj Div~
gillﬁ- | |

‘Retribusd Jasa Liagkedik,
Pujak Penjuelan Minomoan Kerns.

v Pevnbabpn Tardp Pemad:afan Galang-
gong 01al Rapa dom Remada.
vierubahan Tortp Pemakalan Kolam'
Renang " Mila Kancana ",

L Perubahan Tarip Reteibugi Kebepai
han ( Tarip Sempah ).

Lerubahan Taedp Pajok Rellame.

L p 1

v Perubahan Tordp Hasok Kebun Roye .

t Perubshon Tarip Bioya Pelayonan Fo
schatan dan Pemoviksaan llygiena.

¥ Tarip Pengpnaan Tanah Hakmn, Den-
banminan Tande Nisan Malian ditempad
Pemnkaram Umim dan Kereta Jenajeh.
U rubahan Tardn Disponeost Lemadni/
=n Jalan,

Woapubahinn Tarip Sewa Tonsh dan By -
nynan Mililk Pemerintah Kobtamadya
Daeroh Tingkot IL Rogora.-

eosanclonopoe
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1004,
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‘2') ode Tuxip Biuye. livxregiotruo ¢

a. Untuk nilai kios szapal dongan Rp, 99.000,00 sebopar
k. 5.000,00

b, Untuk nilal kios dari Rp. 100.000,00 n/d Ry, 299.000,00 1
sebescr R;. 10,020,00

c. Untuk nilal kios dari Ry, 300.000,00 o/d By, 499.000,00 13
sebeser K. 15.000,00

d. Untuk niled kios dari Rs, 500.000,00 g/d R 999.000,00 13
sebesax. k., 20,000,00

. Untuk nilai kios dari k;.1,000,000,00 r/d Rp.2.499. 000,00
sebesar K, 25.000,00

{. Untuk nilal kios dori B.2.500,000,00 n/d hy.keatus sobenar
E». 35,000 ,00

B, Pungutan Berreglotrasi dilakikan 3 (ti1ga) talmn sekali.

(3).1. Penggunaan pelataran atm bangsal untuk memperjual dbelikan
hevan ‘tiap ekor tiap heri i

8. Howan beser (kerbsu don sapi)  R.300,00
b. Bewan keoil (kewbing den domba) Rp.100,00

o. Bagi hewan yang mesili heryusu yang ikut dengm induimya
tidak dikenakan biaya.

B, Penggunaan pelatarm atem bahgnnl untuk penempungan hewan
tiap ekox timp hari i

&. Dewan besar (kerban don eapi) k2.100,00
b, Hewan kecil (kambing dan demba) Rp. 50,00

(4) Penggunaan fasilitas Mandi Cuci Eakue ( MCK ) di Pasar timp
kali periorang

&« Mandi atau ouci R, 100,00
b, Buang air besar k. 50,00
o. Buang air kecil R, 25,00

(5). Rotribusi, ......

S A eem-. ae
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} ~KONOR 1 1 TAIWN 1985 SERIE B b
E FLTUTURAN DAERAT KGTAMADYA DAEHAR TTHGKAT IT BOGOR
E- - JOMOR & 19 TAIUN 1985
SN TRITANG

: FUNGUTAN ROCIRINTAI PASAR DAN EERAIATAN PASKR

DALY }IIL!.Y}JI KOTAIADYA DAEHAR TINGKAT IT IOCOR

DEHCAN RAKIGIAT TUHAN YANG MAHA ESA
JALIEOTAIADYA FEPALA DAERAN TDGHKAT II DOGOR

Keaipbeg § 2. buhwa, Ppsor marupukon pnlah sotu wentral keglantun
/ perokoncmiou dalam Viloysh Kotaaedya Daarah Ting -
kat II Bogor } o
b. bolnia, Posar sobagaimana dimekoud diatas, juga te—
1sh monimbulkan imbas kormmeien techodap toko-toko
Yios-kios dm Jongko-jongko yang ada disckiturnya)

o, . halwa, sohubungan dengaon hal teroobut, perlu édla -

P
-—-— .

N tur Tarip Botrilusi Posor dan Tarlp Retribusl Kera
W molen Popar dalem Wiloynh Kotamndya Doersh Tingcat
II Bogor

d. bohwa, untuk hal terssbut porlu ditetapkan dengun
Peraturan Daerah .

¥engingat 1 1. Undang-undang TNo.5 Tahun 1974 tentang Polcok—polol
Pemerintahan di Daorab § .

2. Undaﬂg— covesosesd
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o (5). Notribupi kermodan Yopoy ditetopkan 1

-

8. Untuk portokoan Bobooar K, 1.000,00 per hari,
b. Untuk kios gebegar Tpe 500,00 per hari,

(6)e Biaya balik hama kios dikenaken sobonar 10% (sopuluh perpe—
ratus) dary harga junl Lioy dan dibebankan Lepada pengtmng
Y¥io5 baru,

Papal 4
(1), Terhadap redegang yang menggunaken rumgan Posar lebih darq

pada yang ditentuken, untul kelebihanmya dikonulzan toxip
tambahan solwpor 100% daxri golongunnya,

(2)s Untur- Benggunzlan lebih dard aaty kLioo, moka untul kelebihan
wa dikenalion terip toabehan pobesar 5006 dari besarnya bigya
retribuag b:rtin;_:j:at—tingtat Besual dengan jumlah Penggunaen
Ios,

)

(3). Pemindahan ha pemekeian tempat olgh pordlik atm penguscha

kopeda pilal: 1ain harus mendapat 1Jjin dari Uulil:otmudya Eeo
pele Daerelh,

B AR T
EETRNTYAN PIDARA
Pagal 5

st d)enda vetinggi-tingginya Rp.50.000,00 (Limn puluh xriing-
xupiah),

(2). Poryidiian tarhadap pelanggaran Poraturen Daorah ing dilokng

nzkan oleh Peryidik Umum dan atan Penyidil Peguwai Neguri 5§
pil, iy

Pasal 5

1. Pengusirm drn dilarang berdogang di Pagar,
2. Poncabutan hnl: pengnunann tompat d4 Papar,

B AB vl "reserana

- - S PR -yt




